Nt g
1ALN
PADANGSIDIMPUAN

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN PENEMUAN
TERBIMBING (DISCOVERY LEARNING) DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI TEOREMA
PYTHAGORAS UNTUK SISWA KELAS VIiII SMP NEGERI 1 DOLOK

SKRIPSI

Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh

EKA SASMITHA BATUBARA
1720200052

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAN
2022



PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN PENEMUAN
TERBIMBING (DISCOVERY LEARNING) DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI TEOREMA
PYTHAGORAS UNTUK SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 DOLOK

SKRIPSI

Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan
Oleh

EKA SASMITHA BATUBARA
1720200052

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA

PEMBIMBING I PEMBIMBING I1

.,F
Dr. M sution, M.Pd Dr. Almifa Amir, M.Si
NIP. 197002242b03122001 NIP. 197309022008012006

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGRI
PADANGSIDIMPUAN
2022



SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING

Hal : Skripsi Padangsidimpuan, 2022
a.n Eka Sasmitha Batubara KepadaYth.
Lampiran: 6 (Enam) Examplar Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

TAIN Padangsidimpuan
di-

Padangsidimpuan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan seperlunya terhadap skripsi
a.n. Eka Sasmitha Batubara yang berjudul: “Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan
Terbimbing (Discovery Learning) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada
Materi Teorema Pythagoras Untuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Kabupaten
Padang Lawas Utara”, maka kami berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk
melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang Ilmu
Tadris/Pendidikan Matematika pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan [AIN

Padangsidimpuan.

Seiring dengan hal di atas, maka saudari tersebut dapat menjalani sidang munaqasyah
untuk mempertanggungjawabkan skripsinya ini.
Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas perhatiannya diucapkan

terimakasih.

PEMBIMBING | PEMBIMBING II
{‘
Dr.Mariam NasAfion, M.Pd. Dr.Almira Amir,M.Si.

NIP. 197002242003122001 NIP. 19730902 200801 2 006



PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI

Dengan ini Saya menyatakan bahwa:

1. Karya tulis Saya, skripsi dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan
Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Teorema Pythagoras
Untuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara” adalah asli
dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik baik di ITAIN
Padangsidimpuan maupun perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian dan rumusan Saya sendiri, tanpa bantuan tidak sah
dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas dan dicantumkan
sebagai acuan naskah Saya dengan disebutkan nama pengarangnya dan dicantumkan pada
daftar rujukan.

4. Pernyataan ini Saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, Saya bersedia menerima sanksi akademik
berupa pencabutan gelar yang telah Saya peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya

sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padangsidimpuan, ‘1,(1 Mace 2022
Pembuat Pernyataan

R
S | 5. TE
: gszgwx?u il

Eka Sasmitha Batubara
NIM. 17 202 00052




~~

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Eka Sasmitha Batubara

NIM : 17 202 00052

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi : Tadris/Pendidikan Matematika
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni, menyetujui untuk
memberikan kepada pihak Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif atas karya ilmiah saya yang berjudul: “PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA
MATERI TEOREMA PYTHAGORAS UNTUK SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 DOLOK
KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA”, beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan
Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini pihak Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan berhak
menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (data base),
merawat, dan mempublikasikan karya ilmiah saya selama tetap mencantumkan nama saya
sebagai penulis dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Padangsidimpuan, QC7 Macet 2022

Pembuat Pernyataan

s\ ™ METERAI | 4
Ee— % TEMP

%6 16FAAIX7 14021688
" Eka Sasmitha Batubara
NIM. 17 202 00052




DEWAN PENGUJI
SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

NAMA : EKA SASMITHA BATUBARA

NIM : 17 202 00052

JUDUL SKRIPSI : PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN PENEMUAN
TERBIMBING (DISCOVERY LEARNING) DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA
MATERI TEOREMA PYTHAGORAS UNTUK SISWA KELAS

VIII SMP NEGERI 1 DOLOK KABUPATEN PADANG LAWAS
UTARA

No. Nama

1. Dr. Lelya Hilda. M. Si.
(Ketua/Penguji Bidang Umum)

2. Dr. Almira Amir, M. Si.
(Sekretaris/Penguji Bidang Isi dan Bahasa)

Lad

Dr. Suparni, S, Si.. M. Pd. [~ |
(Anggota/Penguji Bidang Matematika) / !

4 Dr. Ahmad Nizar Rangkuti, S. Si. M. Pd.
(Anggota/Penguji Bidang Metodologi)

Pelaksanaan Sidan ¢ Munaqgasyah

Di : Padangsidimpuan
Tanggal : 06 April 2022

Pukul : 08.30 WIB s/d Selesai
Hasil/ Nilai :7875/B

Indeks Prestasi Kumulatif ~ :3.14
Predikat - - . - - : Sangat Memuaskan




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 22733
Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022
Website: hitps:/flik.ininpadangsidimpuan.ac.id E-mail; flik@iain-padangsidimpuan.ac.id

%

PENGESAHAN

Judul Skripsi : Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Teorema
Pythagoras Untuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok
Kabupaten Padang Lawas Utara

Ditulis Oleh : Eka Sasmitha Batubara

Nim : 17 202 00052

Telah dapat diterima untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.)

2022



https://ftik.iainpadangsidimpuan.ac.id/
mailto:ftik@iain-padangsidimpuan.ac.id

ABSTRAK

Nama : EKA SASMITHA BATUBARA

NIM : 17 202 00052

Fak/Jur : Tarbiyah dan limu Keguruan/Tadris Matematika

Judul : Penerapan Metode Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)

dalam Meningkatkan Hasil Belaja Matematika Pada Materi
Teorema Pythagoras Untuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok
Kabupaten Padang Lawas Utara

Pembelajaran yang cenderung monoton membuat siswa kurang mengerti

dan kurang berminat mengikuti pembelajaran serta siswa merasa jenuh dan bosan
dalam pembelajaran di kelas. Maka yang terjadi di kelas adalah sebagian siswa
hanya duduk, diam, mendengarkan dan mencatat materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru tanpa berusaha memahami apa yang disampaikan oleh
guru. Hal ini menjadikan hasil belajar matematika siswa tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu model atau metode
pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya
adalah dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Dengan
menggunakan metode ini diharapkan bias meningkatkan hasil belajar

Berangkat dari permasalahan di atas, maka secara umum permasalahan
yang dirumuskan dalam penelitian ini apakan metode penemuan terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar teorema Pythagoras di kelas VIII-2 SMP Negeri 1
Dolok? , dan tujuan penelitian ini yaitu mengetahui peningkatan hasil belajar
teorema Pythagoras melalui metode pembelajaran penemuan terbimbing di kelas
VI11-2 SMP Negeri 1 Dolok.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya terdapat
beberapa tahapan kegiatan yaitu, perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi dan
seterusnya sampai peningkatan yang diharapkan tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing yang dilakukan, maka
diperoleh peningkatan hasil belajar teorema Pythagoras di kelas VIII-2 SMP
Negeri 1 Dolok pada setiap siklus. Hasil penelitian yang membuktikan adanya
peningkatan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: Terjadi peningkatan nilai
rata-rata kelas. Dimana pada tes kemampuan awal diperoleh nilai rata-rata yaitu
55,2; rata-rata kelas pada siklus | adalah 71,24 dan rata-rata kelas siklus Il adalah
81, 32. Kemudian terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar yaitu terdapat
12 Orang siswa yang tuntas dengan persentase 48% pada tes kemampuan awal, 18
orang siswa yang tuntas dengan persentase 72% pada siklus I, 22 orang siswa
yang tuntas dengan persentase 88% pada siklus Ke-1lI.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing, Hasil Belajar.



ABSTRACT
Nama : EKA SASMITHA BATUBARA
NIM : 17 202 00052
Fak/Jur : Tarbiyah dan llmu Keguruan/Tadris Matematika
Judul : Penerapan Metode Penemuan Terbimbing (Discovery

Learning) dalam Meningkatkan Hasil Belaja Matematika
Pada Materi Teorema Pythagoras Untuk Siswa Kelas Viii
Smp Negeri 1 Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara

Learning that tends to be monotonous makes students less understanding
and less interested in following learning and students feel bored and bored in
learning in the classroom. So what happens in class is that some students just sit,
be quiet, listen and record the subject matter delivered by the teacher without
trying to understand what is conveyed by the teacher. This makes the student's
math learning results not in accordance with what is expected. Therefore, a model
or learning method is needed that is able to improve student learning outcomes.
One of them is by using guided discovery methods. By using this method, it is
expected that bias improves learning outcomes.

Departing from the above problems, then in general the problems
formulated in this study are the methods of guided discovery can improve the
results of learning the Pythagorean theorem in class VI11-2 SMP Negeri 1 Dolok?
, and the purpose of this research is to find out the improvement of pythagoras
theorem learning results through guided discovery learning methods in grade
VI11-2 of State Junior High School 1 Dolok.

This type of research is class action research. Research of this class action
is carried out in the form of repeated cycles in which there are several stages of
activity, namely, planning, action, observation, reflection and so on until the
expected improvement is achieved.

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that by
using the guided discovery method carried out, it is obtained an increase in the
results of learning the Pythagorean theorem in class VIII-2 of SMP Negeri 1
Dolok on each cycle. The results of research that prove an increase in student
learning outcomes are as follows: There is an increase in grade average grades.
Where in the initial ability test obtained an average score of 55.2; The average
class in cycle I is 71.24 and the average class cycle Il is 81.32. Then there was an
increase in the percentage of completeness of learning, namely there were 12
completed students with a percentage of 48% on the initial ability test, 18 students
who completed with a percentage of 72% in cycle I, 22 students who completed
with a percentage of 88% in the 2nd cycle.

Keywords: Guided Discovery Learning Methods, Learning Outcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam
mengembangkan potensi, bakat, serta pengetahuan yang dimilikinya. Oleh
karena itu pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk setiap
individu. Proses pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar di
kelas, proses belajar mengajar sangat di tentukan oleh kerja sama antara guru
dan siswa. Untuk mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang baik,
seorang guru harus memiliki dua tu metode atau cara penyampaian yang
dapat menarik perhatian siswa, sehingga pelajaran yang disampaikan dapat
dipahami dan dimengerti oleh siswa.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan filsafat
Pancasila yang tercantum dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3: Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradapan bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.*

! Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta : PT, Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 30.



Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak (peserta didik)
setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu
prosesdari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relative mantap. Dalam kegiatan belajar yang
terprogram dan terkontrol yang disebut dengan pembelajaran atau kegiatan
intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan terlebih dahulu oleh guru. Anak
yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuab
pembelajaran atau tujuab intruksional, belajar mempunyai tujuan, sehingga
untuk mengukur ketercapaian tersebut perlu dilakukan penilaian hasil belajar.
Cara penilaian biasa berupa testing, menyuruh melakukan tugas tertentu,
menyuruh memproduksi hal yang telah dipelajari, ada dengan jalan (menurut
istilah yang sering dipakai) memberikan ulangan.

Dalam pembelajaran di sekolah-sekolah, masih ada siswa yang
beranggapan matematika itu tidak menarik, sukar dan membingungkan.
Pembelajaran matematika memang bukan kegiatan yang mudah dan cepat
dikuasai materinya. Hal inilah yang membuat pembelajaran matematika
membuktikan metode yang tepat, yaitu metode yang mampu meningkatkan
hasil belajar. Pada suatu proses pembelajaran tentunya pasti ada hambatan
dan masalah yang dihadapi oleh siswa. Di antaranya rendahnya hasil belajar
siswa. Khususnya dalam materi teorema phytagoras, dimana siswa sulit untuk
memecahkan masalah pada materi teorema phytagoras. Banyak hasil riset
yang menyebutkan bahwa hasil belajar peserta didik belum maksimal.

Beberapa hasil riset melaporkan bahwa ada beberapa faktor yang menjadi



sumber masalah yang memengaruhi kualitas pembelajaran antara lain, faktor
guru, faktor kurikulum, faktor peserta didik, faktor buku teks dan LKS.

Untuk membantu siswa dalam memahami materi bersifat abstrak maka
dibutuhkan Metode pembelajaran untuk mempermudah proses pemahaman
siswa. Media pembelajaran merupakan suatu penantara yang dapat digunakan
sehingga materi yang diajarkan terpahamkan terhadap siswa dan tujuan
pembelajaran pun bisa dicapai. Pemilihan metode pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap suksesnya kegiatan belajar mengajar. Eksistensinya
terhadap kehidupan manusia, telah mengharuskan untuk dipelajari dengan
sungguh-sungguh.

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun
langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang
akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagi suatu
prosedur atau proses yang diatur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk
melakukan pembelajaran.?

Berdasarkan wawancara langsung dengan ibu Marlia Daulay selaku guru
matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok pada tanggal 21 Oktober 2020,
guru memberikan tes kepada siswa namun, kebanyakan dari mereka tidak
bisa mendapatkan hasil yang baik, sehingga hasil belajar siswa masih rendah.
Yaitu Jumlah siswa yang tuntas 4 orang dengan ketuntasan hasil belajar
dengan KKM 75. Meskipun guru sudah mencoba variasi pembelajaran

dengan berdiskusi, tetapi itu juga belum berjalan dengan baik. Guru

2 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 20.



cenderung menggunakan metode pembelajaran yang konvensional yang
menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas di dalam
pembelajaran karena menganggap metode tersebut paling efektif digunakan
oleh guru untuk menyampaikan materikepada peserta didik. Keaktifan peserta
didik juga kurang tampak dalam pembelajaran tersebut. Pesrta didik
cenderung pasif hanya mendengarkan apa yang diajarkan yang masih
dominan dalam proses belajar mengajar (teacher cendered) sehingga
pembelajaran di kelas lebih banyak berjalan pada satu arah saja. Pembelajaran
yang dilakukan di kelas kurang bervariatif dan cenderung membuat peserta
didik menjadi bosan sehingga mempengaruhi hasil belajar sisiwa. Kesulitan
itu juga terjadi pada mata pelajaran materi teorema Pythagoras.®

Dalam hal ini diperlukan metode yang tepat untuk memecahkan masalah
yang ada. Salah satu metode pembelajaran yang membuat siswa termotivasi
dan untuk membangun sendiri pemahamannya mengenai suatu konsep
pembelajaran adalah metode penemuan terbimbing (Discovery Learning).
Peneliti menggunakan metode pembelajaran Penemuan Terbimbing karena
adanya beberapa alasan vyaitu siswa dapar berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran yang disajikan, materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat
kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan
dalam proses menemukannya. Penelitian terdahulu menurut Gina Rosarina
dkk, Hasil belajar pada penelitian tentang metode penemuan ini terus

mengalami peningkatan yang cukup baik pada setiap siklusnya. Keberhasilan

* Marlia Daulay, Guru Matematika Kelas VII, Wawancara, di SMP Negeri 1 Dolok,
Tanggal 21 Oktober 2020.



ini dapat dibuktikan dari berbagai data pelaksanaan tindakan dari siklus I
sampai siklus Ill. Adapun penilaian hasil belajar siswa dalam siklus | adalah
sebanyak 7 siswa atau 26,92% yang telah mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimal, sedangkan 19 siswa atau 73,07% yang belum mencapai nilai kriteria
ketuntasan, yang tentunya masih jauh dari yang diharapkan. Berdasrkan
temuan pada siklus Il , pelaksanaan drngsn model Discovery Learning
dikatakan cukup memuaskan.* Dengan melakukan inovasi pada pendekatan
atau metode pembelajaran diharapkan kualitas proses maupun hasil belajar
dapat ditingkatkan. Metode ini tidak menuntut siswa untuk secara penuh
mendengarkan materi yang diajarkan guru, tetapi siswa dituntut seolah-olah
menjadi seorang penemu yang kreatif dan inovatif untuk menemukan sesuatu,
sehingga siswa bisa mengeksplor kemampuan yang dimiliki tanpa dibatasi
dengan tetap berada dibawah bimbingan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Dengan metode ini, diharapkan siswa dapat
berperan secara aktif dan terlibat langsung sehingga siswa dapat menemukan
sesuatu yang belum diketahuinya melalui bimbingan dari guru.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi siswa dan guru dalam proses
pembelajaran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul:

“Penerapan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Teorema

Pythagoras Untuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok”

* Gina Rosarina dkk, “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI
PERUBAHAN WUJUD BENDA “ Jurnal Pena limiah, Volume 1, No. Januari 2016, him. 372.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas maka dapat
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Guru kurang mampu membuat suasana belajar yang lebih
menyenangkan.
2. Hasil belajar siswa masih rendah khususnya pada materi teorema
Pythagoras.
3. Kurangnya kemampuan guru dalam memilih metode yang sesuai
dengan materi.
4. Pemilihan Model atau metode pembelajaran kurang sesuai
C. Batasan Masalah
Berdasarakan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi
penelitian hanya pada penggunaan metode penemuan terbimbing. Metode
penemuan terbimbing ini digunakan Karena dapat merangsang siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran. Penggunaan metode penemuan terbimbing
juga membuat siswa percaya diri karena hasil yang didapat dari belajar
merupakan penemuan sendiri. Selain itu penggunaan metode penemuan
terbimbing dapat membuat siswa lebih kreatif karena materi dari
pembelajaran tidak langsung disajikan secara langsung, tetapi siswa harus
menemukan dan mengolah materi tersebut.
D. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami

istilah-istilah yang dicakup dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu



peneliti memberikan batasan istilah yang banyak digunakan dalam

penelitian ini, istilah-istilah tersebut adalah:

Agar mempermudah dalam  memahami hasil karya tulis ini, maka

didefenisikan istilah-istilah pentingyang menjadi polok utama dalam karya

tulis ini:

1. Metode Penemuan Terbimbing

Metode penemuan terbimbing merupakan salah satu metode

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dimana siswa tidak hanya menerima ilmu atau pengetahuan
yang disampaikan guru, tetapi sisk,wa yang berupapaya untuk
menemukan pengetahuan baru yang belum dimilikinya dengan cara
penelitian melalui bimbingan guru secara sistematis atau terstruktur
dengan baik.’

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak (peserta didik)

setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu
prosesdari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relative mantap. Dalam kegiatan belajar yang
terprogram dan terkontrol yang disebut dengan pembelajaran atau kegiatan
intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan terlebih dahulu oleh guru.
Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-

tujuab pembelajaran atau tujuab intruksional, belajar mempunyai tujuan,

® M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), him. 113.



sehingga untuk mengukur ketercapaian tersebut perlu dilakukan penilaian
hasil belajar. Cara penilaian bias berupa testing, menyuruh melakukan
tugas tertentu, menyuruh memproduksi hal yang telah dipelajari, ada
dengan jalan (menurut istilah yang sering dipakai) memberikan ulangan.
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia merubah
tingkah lakunya dari hasil belajar yang diperolehnya.®
3. Teorema Phytagoras
Teorema Pythagoras pertama kali di kembangkan berdasarkan
hitungan matematis menggunakan metode aljabar oleh seorang filsuf dan
matematikawan Yunani yang bernama Pythagoras.’
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas peneliti merumuskan masalah yaitu apakah
penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi teorema Pythagoras kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok?
F. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi teorema Pythagoras kelas VVI11 SMP Negeri 1 Dolok.
G. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru:

® Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Cet Ke-3,2017), HIm.
44-45,

" Marsudi Raharjo dan Andri Setiawan, matematika SMP/MTs Kelas Vil (Jakarta: Gelora
Aksara Pratama, 2018), him. 151.



a. Membantu guru untuk mempermudah menyampaikan materi yang
diajarkan.
b. Sebagai bahan pertimbangan guru untuk menentukan metode yang
akan digunakan.
c. Menjadi salah satu alternative metode pembelajaran khususnya guru
matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
. Bagi Siswa:
a. Meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
matematika.
b. Melatih siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.
c. Menghindari siswa dari rasa bosan dan kejenuhan saat proses
pembelajaran berlangsung.
d. Memberikan pemahamanmendalam kepada siswaakan konsep yang
akan diajarkan bukan sekedar menerima ilmu dan penghaflan.
. Bagi sekolah:

Penelitin ini dapat diharapkan sebagai acuan dalammeningkatkan
mutu belajar di sekolah tersebut melalui peningkatan profesionalisme
guru.

. Bagi Peneliti:
Memproleh pengalaman dan pengetahuan secara langsung dalam
penerapan metode pembelajaran penemuan guna meningkatkan hasil

belajar siswa.
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Indikator Keberhasilan Tindakan

Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar
siswa terhadap materi pelajaran teorema Pythagoras yang dilakukan 2 siklus.
Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya(ketuntasan individu) jika proporsi
jawaban benar siswa > 65%. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika di
kelas telah tercapai 85% yang telah mencapai presentase penilaian hasil
> 65%, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah memahami penelitian ini, peneliti menyusunnya dalam
beberapa bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan, yang meliputi Latar belakang masalash, Rumusan
masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Defenisi operasional,
Indikator keberhasilan tindakan, dan Sistematika pembahasan.

Bab 11 Pembahasan, yang meliputi Lndasan teori, Kerangka berfikir, dan
Hipotesis Tindakan.

Bab Il Metodologi Penelitian, yang meliputi Tempat dan waktu
penelitian, jenis penelitian, Subjek dan Objek penelitian, Prosedur Penelitian,
Instrumen Pengumpulan data, Teknik Pengecekan Keabsahan data, Teknik

Analisi Data.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan aktivitas dari proses yang sistematis
yang terdiri dari beberapa komponen-komponen yaitu: guru, kurikulum,
anak didik, fasilitas dan administrasi. Masing-masing komponen tidak
bersifat terpisah atau berjalan sendiri-sendiri, ttapi harus berjalan secara
teratur, saling bergantung dan berkesinambungan.®

Pembelajaran sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu seendiri dalam
interaksi dalam lingkungan.’

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Menurut Corey konsep
pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah

laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons

& Mardianto, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Medan : Fakultas Tarbiyah
IAIN Sumatera Utara, 2015), him. 9.

° Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung : Citapustaka
Media, 2014), him. 42.
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dalam situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset dari pendidikan.
Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar
belakang social ekonominya, dan lain sebagainya. Kemampuan guru
untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan
modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indicator
suksesnya pembelajaran.®

Kesimpulannya, Pembelajaran itu sendiri merupakan suatu upaya
membelajarkan atau upaya mengarahkan aktuvitas siswa kea rah
aktivitas belajar siswa.'*

Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks,
sebagai tindakan belajar hanya dialami oleh siswa sendiri, Dimyati dan
Mudjiono mengemukakan siswa adalah penentu terjadi atau tidak
terjadinya proses belajar.

Belajar adalah suatu aktivitas proses untuk memperolah
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap,
dan mengokohkan kepribadian.*?

Beberapa ahli mengemukakan pandangan tentang belajar yang di

kutip dari M. Dalyono, yakin:

19 syaiful Sagala, Konsep dan makna pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 61-
62.

1 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada), him. 8.

12 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (BANDUNG: pt Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 9.
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Belajar menurut Witherington

Menurut Whitherington belajar adalah suatu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan dari sebagai suatu pola baru
dari reaksi yang brupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian,
atau suatu pengertian.
Belajaran menurut Morgan

Menurut Morgan belajar adalah setiap perubahan yang relative
menetap dalam tingkahlaku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengalaman.
Belajar menurut Gagne

Menurut Gagne belajar terjadi apabila suatu situasi stumulus
bresama dengan isi ingatan pengaruh siswa sedemikian rupa
sehingga perbuatannya (perfromancenya) berubah dariwaktu
sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami

situasi tadi.

4) Belajar menurut Hilgard dan Bower

Menurut Hilgar dan Bower belajar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seorang terhadap suatu situasi tertentu
yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam
situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
dijelaskan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seorang

(misalnya kelelehan, pengaruh obat dan sebagainya).

5) Belajar menurut Mc. Gooch
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Mc. Gooch mengatakan “learning is a change in
ferformance as a result of practice” belajar adalah adalah
perubahan pada perbuatan sebagai akibat dari latihan.*®

Dari defenisi-defenisi yang dikemukakan di atas, dapat
dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting
memeberikan pengertian tentang belajar, yaitu bahwa:

a) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di
mana perubahan itu dapat mengarah ke pada tingkah laku
yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah
pada tngkah laku yang lebih buruk.

b) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui
latihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan
yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak
dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri seorang bayi.

¢) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun
psikis, seperti prubahan dalam pengertian, pemecahan siatu
masalah/berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan,
ataupun sikap.™*

Kata “Teach” atau mengajar berasal dari bahasa inggir kuno,

yaitu teacan. Kata ini berasal dari Jerman kuno (Old Teutenic),

'3 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rienka Cipta, 2009), him. 211-212.
4 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007). HIm.85.
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takjan, yang berasal dari kata dasar teik, yang berarti
memperlihatkan. Kata tersebut ditemukan juga dalam bahasa
sanskerta, dic, yang dalam bahasa Jerman kuno dikel dengan deik.
Istilah mengajar (Teach) juga berhubungan dari Takjan.Dalam
bahasa Inggris kuno teacan berarti to teach (mengajar). Dengan
demikian, token dan teach secara historis memiliki keterkaitan. To
teach (mengaja) dilihat dari asal usul Kkatanya berarti
memperlihatkan sesuatu kepada seseorang melalui tanda atau
symbol, penggunaan tanda atau symbol itu dimaksudkan untuk
membangkitkan atau menumbuhkan respons mengenai kejadian
seseorang, observasi, penemuan, dan lain sebagainya.

Sering dikatakan mengajar mengajar adalah
mengorganisasikan aktivitas siswa dalam arti yang luas peranan
guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan juga
mengarahkan dan memberikan fasilitas belajar 1 (directing and
facilitaring the learning) agar proses belajar lebih memadai
pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan
atau nilai yang baru.

Mengajar belajar adalah istilah yang memiliki satu makna
yang tidak bias dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas yang

dapat membantu siswa belajar. Keterkaitan antara mengajar dan

5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 94.
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belajar diistilahkan Dewey sebagai “menjual dan membeli”,

Teaching is to learning as selling is to buying. Artinya, seseorang

tidak mungkin akan menjual manakalah didak ada yang membeli

yang berarti tak aka nada perbuatan mengajar manakalah tidak
membuat seseorang belajar. Dengan demikian, dalam istilah
mengajar juga terkandung proses belajar siswa.™

b. Karakteristik Pembelajaran Matematika

Dalam kamus besar bahasa Indinesia, matematika itu di artikan
sebagai hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalahmengenai bilangan. Matematika
dapat bersifat deduktif, logis sebagai system lambing yang formal,
struktur abstrak, simbolisme dan merupakan kumpulan dalil akal
manusia, atau ilham dasar serta sebagai aktivitas berfikir.

Sebagaimana telah  dikemukakan bahwa menurut teori
konstriktivisme, pengetahuan tudak dapat dipindahkan begitu saja dari
pemikiran guru ke pemikiran siswa. Artinya bahwa siswa harus aktif
secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan
kematangan koknitif yang dimilikinya. Sehubung dengan hal di atas,
dalam teori belajar konstrukturivisme sebagai berikut. Pertama adalah
peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna.

Kedua adalah pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam

16 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jkarta: Kencana, 2007), him. 102.
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pengkonstruksian secara bermakna ketiga adalah pengaitan antara
gagasan dengan informasi baru yang diterima.*’

Matematika menurut Russeffendi yang dikutif dari heruman adalah
bahasa symbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara
induktif. Ilmu tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisir,
melalui unsur yang tidak terdefenisi keaksioma dan postulat hingga
akhirnya ke dalil.*®

Menurut pendapat Russel yang di kutip dari Hamzah B. Uno.
Mendefenisikan bahwa:

Matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari pengkajian
bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal.
Arah yang dikenal tersusun baik (konstruktif) secara berharap menuju
arah yang rumit (komplek), dari bilangan bulat ke bilangan peca,
bilangan real ke bilangan kmpleks, dari penjumlahan dan perkalian ke
defenisi integral, dan menuju matematika yang lebih tinggi.®

Schoenfeld mendefenisikan bahwa belajar matematika berkaitan
dengan apa dan bagaimana menggunakan dalam membuat keputusan

untuk memecahkan masalah. Matematika melibatkan pengamatan,

penyelidikan, dan keterkaitannya dengan fenomena fisik dan social. %

7 FB. Siahan, 2005, Pembelajaran Matematika Menurut Teori Belajar
Konstruktivisma ”: Jurnal ilmiah Best, vol. 7, No. 2, summer 2005, 18.

'8 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di SD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 1.

9 Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), him. 108.

2 Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran. HIm. 130.
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Dari Pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir,
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai oersoalan praktis,
yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi,
generalitas dan indivudualitas serta mempunyai cabang-cabang antara
lainaritmatika, aljabar, geometri, dan analisis.

Matematika merupakan alat pendukung kemajuan iptek, namun di
sisi lain kualitas matematika masih belum seperti yang diharapkan.
Secara keseluruhan nilai rata-rata matematika dalam ujian nasional
khususnya di daerah masih rendah. Rendahnya kemampuan matematika
ini menyebabkan kurang bersaingnya dalam konteks pengembangan
imu, terutama ketika seleksi masuk perguruan tinggi ternama dalam
skala nasional terlepas dari indicator penilaian sekarang. Beranjak fari
kalimat-kalimat di atas perlu ditingkatkan beberapa aspek kecakapan
hidupdalam menghadapi pemecahan masalah matematika, daya nalar
(berpikir kritis dan kreatif) dan berkomunikasi menjadi sangat penting
artinya dalam kehidupan, sehingga ketiga kecakapan ini merupakan
kemampuanyang diharapkan dapat mencapai melalui belajar
matematika.”!

Pengertian Matematika tidak didefenisikan secara mudah dan tepat
mengingat ada banyak fungsi dan peranan Matematika terhadap bidang

studi yang lain. Kalau ada defenisi tentang Matematika maka bersifat

2l Soedjani. R, Kita Pendidikan Matematika di Indonesia, (Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2000), him. 18.
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tentatif, tergantung kepada orang yang mendefenisikannya. Bila
seorang tertarik dengan bilangan maka ia akan mendefenisikan
Matematika adalah kumpulan bilangan yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan persoalan hitungan dalam perdagangan. Beberapa orang
mendefenisikan Matematika berdasarkan Struktur matematika, pola
pikir matematika, pemanfaatannya, bagi bidang lain, dan sebagainnya.??

Pembelajaran adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan
gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak didik. Dalam
kegiatan pembelajaran, anak ddik sebagai subjek dan objek dari
kegiatan pengajaran. Karena itu inti proses pembelajaran tidak lain
adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai tujuan pengajaran.
Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat mencapai jika anak didik
berusaha secara aktif untuk mencapainya.?®

2. Kemampuan Kognitif Siswa

Kemampuan kognitif adalah salah satu bagian dari tujuan
pembelajaran dan merupakan bagian dari hasil belajar. Pencapaian dari
hasil belajar terdiri dari tiga aspek yaitu pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif), dan keterampilan (motorik).?*

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,

baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan

22 Ali Hamsah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014),him. 47.

2% gyaiful Bahri Djamara, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rienka Cipta, 2006),
him. 38.

* Almira Amir, 2020, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa melalui Strategi
Poblem Posing di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan” . Jurnal llmu-ilmu Pendidikan dan Sains, vol
8, No. 01, Juni 2020, him. 3
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klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Blom membagi dan menyusun

secara hirarki tingkat hasil belajar kognitif melalui tingkat yang paling

rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai yang paling tinggi dan

kompleks yaitu evaluasi. Keenam tingkatan itu adalah sebagai berikut :
a. mengingat (C1)

Ingatan (Cl1) adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat. Ditandai dengan kemampuan menyebutkan simbol,
istilah, definisi, fakta, aturan, urutan, metode. Berisikan
kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan,
definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip
dasar, dan sebagainya. Sebagai contoh, ketika diminta
menjelaskan manajemen kualitas, orang yang berada di level ini
bisa menguraikan dengan baik definisi dari kualitas, karakteristik
produk yang berisi kualitas, standar kualitas minimum untuk
produk,dan sebagainya.

b. Pemahaman (C2)

Pemahaman (C2) adalah kemampuan seseorang untuk
memahami tentang sesuatu hal. Ditandai dengan kemampuan
menerjemahkan, menafsirkan, mempekirakan, menentukan,
menginterprestasikan.Dikenali dari kemampuan untuk membaca
dan memahami gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan,
peraturan, dan sebagainya. Sebagai contoh, orang di level ini bisa

memahami apa yang diuraikan dalam fish bone diagram, pareto
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chart, dan sebagainya.Kemampuan ini juga dikenal dengan
kemampuan berpikir untuk menjaring dan menerapkan dengan
tepat tentang teori, prinsip, simbol pada situasi baru/nyata.
Ditandai dengan kemampuan menghubungkan, memilih,
mengorganisasikan, memindahkan, menyusun, menggunakan,
menerapkan, mengklasifikasikan, mengubah struktur. Di tingkat
ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan,
prosedur, metode, rumus, teori, dan sebagainya di dalam kondisi
kerja. Sebagai contoh, ketika diberi informasi tentang penyebab
meningkatnya reject di produksi, seseorang yang berada di
tingkat aplikasi akan mampu merangkum dan menggambarkan
penyebab turunnya kualitas dalam bentuk fish bone diagram.
Penerapan (C3)

Penerapan (C3) adalah kemampuan berpikir untuk
menjaring dan menerapkan dengan tepat tentang teori, prinsip,
simbol pada situasi baru/nyata. Ditandai dengan kemampuan
menghubungkan, memilih, mengorganisasikan, memindahkan,
menyusun, menggunakan, menerapkan, mengklasifikasikan,
mengubah struktur.

Analisis (C4)

Analisis (C4) adalah Kemampuan berfikir secara logis

dalam meninjau suatu fakta/ objek menjadi lebih rinci. Ditandai

dengan kemampuan membandingkan, menganalisis, menemukan,
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mengalokasikan, membedakan, mengkategorikan. Tingkat
analisis, seseorang akan mampu menganalisa informasi yang
masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke
dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau
hubungannya, dan mampu mengenali serta membedakan faktor
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit. Sebagai
contoh, di level ini seseorang akan mampu memilah-milah
penyebab meningkatnya reject, membanding-bandingkan tingkat
keparahan dari setiap penyebab, dan menggolongkan setiap
penyebab ke dalam tingkat keparahan yang ditimbulkan.
e. Mengevaluasi (C5)

Mengevaluasi diartikan sebagai proses memberikan nilai
berdasarkan kriteria dan standar tertentu. Kriteria yang sering
digunakan antara lain kualitas, efektivitas, efisiensi, dan
konsistensi. Dalam mengevaluasi mencakup dua proses, yaitu
mengecek dan mengkritis.

f.  Mencipta (C6)

Mencipta adalah aktivitas untuk mebentuk suatu kesatuan
yang berkaitan dengan berdaya guna. Proses yang masuk
kategori ini adalah membuat, merencanakan dan menghasilkan.?

Menurut Taksonomi Bloom, segala upaya yang mengukur aktivitas

otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif

> Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta:Prenadamadia Grup, 2013), him 66
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terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah
sampai jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang tersebut yaitu:
pengetahuan (knowledge), pemahaman(comprehension), penerapan
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian
(evaluation). Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang
terjadi dalam kawasan kognisi, hasil belajar kognitif tidak merupakan
kemampuan tunggal melainkan kemampuan yang menimbulkan
perubahan perilaku dalam domain kognitif.

Menganalisis kemampuan kognitif siswa bertujuan uintuk
mengetahui pencapain hasil belajar dan level pencapaian kemampuan
kognitif siswa. Kemampuan kognitif siswa dapat diukur dengan
memberikan tes kepada siswa untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

3. Metode Penemuan Terbimbing

Metode Pembelajaran adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu
yang dirumuskan dalam silabus mata pelajaran.?

Penemuan sering juga disebut dengan discovery. Menurut Robert B.
Sund discovery adalah proses mental pada diri individu untuk
mengasimilasi konsep dan prinsip-prinsip. Dengan kata lain, suatu

kegiatan pelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat

26 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 185.
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menemukan konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.
Pengajaran dengan discovery harus meliputi pengalaman belajar yang
dapat engembangkan siswa untuk menemukan konsep sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa metode penemuan atau discovery adalah
suatu prosedur mengajar yang menitiikberatkan studi individual,
manipulasi objek, dan eksperimen yang dilaksanakan siswa sebelum ia
mengambil kesimpulan dan menyadari suatu konsep. Metode discovery ini
merupakan suatu komponen proses pendidikan yang disebut “heuristic
teaching”, yaitu tipe pengajaran yang meliputi berbagai metode yang di
desain untuk memajuan rentang belajar aktif, berorientasi pada proses
membimbing diri sendiri (self directed), inquiry, dan metode belajar
reflektif.

Metode pembelajaran penemuan atau discovery learning adalah
metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga
siswa memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya
tidak melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. Dalam
pembelajaran penemuan, pembelajaran dirancang sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
melalui mentalnya sendiri.

Penemuan terbimbing adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga
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mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan
sebagai wujud adanya perubahan perilaku.

Proses belajar mengajar Penemuan Terbimbing ini menuntut guru
menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk final (utuh dari awal
sampai akhir) atau dengan istilah lain, guru hanya menyajikan bahan
pelajaaran sebagian saja, selebihnya diberikan ke pada siswa untuk
menemukan dan mencari sendiri kemudian siswa diberikan kesempatan
oleh guru untuk mendapatkan apa yang belum guru sampaikan dengan
pendekatan belajar Problem solving.

Suatu metode pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Kelebiahan DiscPenemuan Terbimbing antara lain:

(1) Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta
penguasaan ketrampilan dalam proses koknitif.

(2) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga
dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya.

(3) Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk
belajar lebih giat lagi.

(4) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan dan minat masing masing.

(5) Memperkuat dan menambahkan kepercayaaan pada diri sendiri
dengan proses menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada

peserta didik dengan peran guru yang sangat terbatas.
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Selain ada kelebihan metode Penemuan Terbimbing  juga
mempunyai kelemahan, antara lain:

(@) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa
harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan
sekitarnya dengan baik

(b) Keadaan di kelas kita kenyataan gemuk jimlah siswanya maka
metode Penemuan Terbimbing ini tidak akan mencapai hasil yang
memuaskan.

(c) Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan PBM gaya
lama maka Penemuan Terbimbing ini akan mengecewakan.

(d) Ada kriti, bahwa proses dalam Penemuan Terbimbing terlalu
mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan
perkembangan sikap dan keterampilan bagi siswa.

4. Kuntungan Metode Penemuan Terbimbing

Jerome Bruner menyebutkan beberapa keuntungan metode penemuan

sebagai berikut.

a. Siswa mampu memahami konsep dasar dan ide yang baik.

b. Membantu siswa dalam menggunakan ingatan dan transfernpada situasi
proses belajar yang baru.

c. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

d. Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya
sendiri.

e. Memberikan kepuasan yang bersifat intrinstik.

f. Situasi prosesbelajar menjadi lebih menggairahkan.
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5. Langkah-langkah Penggunaan Metode Penemuan Terbimbing
Tahapan dan prosedur pelaksanaan metode Penemuan Terbimbing
atau metode penemuan untuk merancang pembelajaran adalah sebagai
berikut:
a. Stimulation (Stimulasi)

Pada tahapan ini guru memberikan ransangan memualai kegiatan
PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan
masalah.

b. Poblem Statement (Pernyataan masalah)

Pada tahapan ini guru memberikan kesempatan ke pada siswa untuk
mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan pelajaran untuk
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis
(Jawaban sementara atas pernyataan masalah).

c. Data Collection (Pengumpulan Data)

Pada tahapan ini guru memberikan kesempatan ke pada para siswa
untuk mengumpulkan informasi sebanya-banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.

d. Data Procesing (Pengolahan data)
Pada tahapan ini siswa mengolah data dan informasi yang diperoleh

melalui wawancara, obsevasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.
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e. Verification (Pembuktian)

Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

f. Generalization (Penarikan Kesimpulan)

Tahapan ini adalah proses penarikan kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadikan atau
masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Penemuan terbimbing atau Discovery Learning merupakan metode
mengajar dimana guru tidak langsung menyajikan dalam betuk
finalnya, tetapi siswa dirangsang untuk menemukan sendiri. Hal
tersebut tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan dari pengguna
metode atau Penemuan Terbimbing. Aadapun tahapan dari penggunaan
Metode Penemuan Terbimbing meliputi Stimulasi, pernyataan masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan penarikan
kesimpulan.?’

6. Materi Teorema Pythagoras
a. Pengertian Teorema Pythagoras

Teorema Pythagoras adalah suatu aturan matematika yang dapat
digunakan untuk menentukan panjang salah satu sisi dari sebuah
segitiga siku-siku. Yang perlu diingat dari teorema ini adalah hanya

berlaku untuk segitiga siku-siku, tidak bisa digunakan untuk

2" M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar BAHASA INDONESIA (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), him. 113.
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menentukan sisi dari sebuah segitiga lain yang tidak berbentuk siku-

siku.

Sisi Miring

Sisi Siku-Siku —"7 e

e

A sisi sikussiku C
Gambar 5.1segitiga siku-siku
Berdasarkan teorema Pythagoras di atas maka diperoleh hubungan: ¢? = a +

b2
Dalil Pythagoras diatas dapat diturunkan menjadi: a® = ¢* + b®
b2 = 2 _ 22

catatan: Dalam menentukan Pythagoras yang perlu diperhatikan adalah
siapa yang menjadi atau yang berkedudukan sebagai garis miring. Sehingga

yang menjadi rumus Pythagoras adalah:

kuadrat sisi miring = jumlah kuadrat kedua siku-siku yang lainnya.
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. Membuktikan Toerema Pythagoras secara deduktif

Rumus a® + b? = ¢?, dikenal sebagai teorema atau rumus Pythagoras.
Kebenaran matematika dinyatakan sah (valid) jika sudah terbukti secara
deduktif, yakni menggunakan penalaran berupa pernyataan dan alas an
yang didasarkan atas kebenaran-kebenaran terdahulu yang telah
dibuktikan kebenarannya.

Dalam hal ini, ada dua tahapan pernyataan yang harus dibuktikan.
Pertama, benarkah segi empat yang terbentuk oleh sisi-sisi miring
segitiga siku-siku yang berada di dalam bingkai persegi besar itu juga
berbentuk persegi?. Kedua, benarkah a* + b? = ¢??

Pembuktian bahwa Segi Empat yang Ada di Sisi Miringnya (EFGH)

Berbentuk Persegi

A E B
Gambar 5.2: Pembuktian bahwa AADG siku-siku

Diketahui:

Segi empat ABCD berbentuk persegi.keempat segitiga siku-siku

yang berada di bagian-
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bagian pojoknya kongruen (bentuk dan ukurannya sama). Bukti

bahwa < G, adalah sudut siku-siku atau < G, = 90°.

Bukti:

Misalkan < DHG = a

Pembuktian bahwa ADGH siku-siku

No | Pernyataan Alasan
1. | <G =90°—-a Jumlah sudut dalam setiap
segitiga =180° sehingga <
G; = 180°—=90° —a =90° —
a
2. <Gz3=a ADGH seukuran dengan ACFG
sehingga < Gz =< H =a
3. | <G, =180°-< < Gy + Gz = (90° — @) = 90°
(G, + G3) = 180° — 90°
=90° (terbukti)

1. Pembuktian kebenaran teorema Pythagoras secara deduktif

Perhatikan gambar segitiga ABC siku-siku. Panjang AABC di

depan sudut A, B dan C berturut-turut adalah a, b, dan ¢ sehingga

panjang sisi persegi ACGF, BCKL, dan ABDE berturut-turut adalah

b, a, dan c.
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Gambar 2.7: Peragaan Pembuktian kebenaran teorema
Pythagoras
Ditanyakan

Jumlah luas persegi yang dibentuk oleh sisi-sisi tegaknya

dibandingankan dengan luas persegi yang dibentuk oleh sisi miringnya.

Bukti

a. Luas persegi yang dibentuk oleh sisi-sisi tegaknya

Luas BCKL=a X a = a?

Luas ACGF=b X b = b? +

Jumlah luas =a? + b?...... (1)

b. Luas persegi yang dibentuk oleh sisi miringnya
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Luas ABDE=c xc =c?....(2)

Di lain pihak:

Luas ABDE = Luas CPQR —4 X Lp4pg
=(a+b)?—-4x (% X alas X tinggi)
:(a+b)2—4><(%><a><b)
=(a+ b)* — 2ab
= (a® + 2ab + b?) — 2ab
=a’+b%....(3)

Perhatikan bahwa bentuk:
D=0 }
(2) =(3) (1) = (2) = (3) atau a? + b? = ¢?

Pada segitiga siku-siku, jumlah luas persegi yang dibentuk oleh

Berlaku:

masing-masing sisi siku-sikunya sama dengan luas persegi yang dibentuk

oleg sisi miringnya.?®

c. Menentukan jenis segitika berdasarkan besar sudutnya

28 Marsudi Raharjo dan Andri Setiawan, matematika SMP/MTs Kelas V111 (Jakarta:Gelora
Aksara Pratama, 2018), him. 151-153.
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Berdasarkan besar sudutnya segitiga dapat dibagi ke dalam tiga

jenis, yaitu siku-siku, lancip dan tumpul.

1) Segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar salah satu
sudutnya 90°

Contoh:

(i) (i) (iii)

Gambar 5.3: Segitiga Siku-Siku

Ketiga gamba rsegitiga di atas adalah contoh gambar segitiga siku-siku.

2. Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya lebih kecil
dari 90°.

Contoh:

Gambar 5.4: Segitiga Lancip
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3. Segitiga tumpul adalah segitiga yang besar salah satu sudutnya

lebih besar dari 90°.

v

(i) (i)
Gambar 5.5: Segitiga Tumpul
Dalil Pythagoras menyatakan bahwa dalam segitiga ABC, jika
sudut A siku-siku maka berlaku a? = b2 + ¢2. Dalam ABC, apabila a
adalah sisi dihadapan sudut A, b adalah sisi hadapan sudut B, ¢ adalah
sisi dihadapan sudut C, maka berlaku kebalikan teorema Pythagoras,

yaitu:

Dengan menggunakan prinsip kebalikan dalil Pythagoras, kita dapat
menentukan apakah suatu segitiga merupakan segitika siku-siku, lancip

atau tumpul.
Jika a® = b? + ¢ maka ABC adalah segitiga siku-siku.
Jikaa® > b?+ c? maka ABC adalah segitiga tumpul.

Jikaa? < b®+ c? maka ABC adalah segitiga lancip.
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B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan yang berkaitan dengan ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Alvi Anazmah dengan judul:
Penerapan Metode Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Aktivitas dan Hasil Belajar Pokok Bahasan Pecahan Siswa Kelas IV SDN
Sumber 01 Kalong Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. Jenis Penelitian
yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas. Dari
penelitian ini menyimpulkan Persentase Aktivitas Belajar dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode discovery
learning Pada pokok bahasan pecahan, kriteria cukup aktif dan ketuntasan
hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus | adalah 55,88% berada pada
kriteria kurang baik dan siklus Il meningkat menjadi 79,41% berada pada
kriteria baik. Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu suatu penelitian
tidak akan terlepas dari sejaun mana pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki peneliti,

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulastri dengan judul: Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Sifat Bangun Datar siswa
Kelas 1I1 MI Nurul Islam Semarang Tahun Ajaran 2016/2017. Jenis
Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas .
Dari Penelitian ini menyimpulkan Terdapat pengaruh Model pembelajaran
Discovery Learning Terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matematika materi sifat bangun datar kelas Il di MI Nurul Islam
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Semarang tahun 2016/2017. Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu suatu
penelitian tidak akan terlepas dari sejauh mana pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki peneliti. Peneliti menyadari akan hal tersebut,
oleh karenanya dengan bimbingan dari dosen pembimbing sangat
membantu dalam mengoptimalkanhasil penelitian ini. Dan dalam
penelitian ini peneliti menyadari banyak kekurangan dalam melakukan
penelitian ini.?
C. Kerangka Berfikir

Dalam pembelajaran matematika siswa hanya memahami Seperti apa
yang disampaikan oleh guru. Misalnya guru menjelaskan materi dan
memberikan contoh soal materi sampai di situ para siswa masih mengerti dan
paham akan jalan dari contoh sosal tersebut. Akan tetapi apabila guru
memberikan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang sebelumnya
telah di bahas, siswa mulai bingung dalam menjawab sosal tersebut.

Dalam hal ini upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa terhadap mata pelajaran matematika, guru harus mampu menciptakan
suasana belajar yang optimal dengan menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang tepat.

Materi matematika tentang pembuktian Teorema Pythagoras merupakan
subjek yang akan di ajarkan di kelas VIII SMP dalam proses pembelajaran

dengan menggunakan metode penemuan terbimbing, di mana dalam

29 ZULASTRI, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Disscovery Learning
Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika Materi Sifat Bangun Datar Siswa Kelas
111 MI Nurul Islam Semarang Tahun 2016/2017, Skripsi,(Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang).
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menggunakan metode ini guru memberikan gambaran ke pada siswa tentang
materi matematika yang bersifat abstrak. Di dalam kegiatan pembelajaran
tersebut siswa dituntut aktif belajar dengan bimbingan guru sehingga dapat
mendapatkan hasil belajar siswa

Proses pembelajaran tersebut dapat dinyatakan dalam kerangka berfikir

sebagai berikut:




D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang di uraikan di

atas maka dapat di kemukakan hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:

Metode pembelajaran Penemuan Terbimbing dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok, pada mata pelajaran

Matematika pada materi Teorema Pythagoras.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Dolok yang beralamat sipiongot
kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara. Peneliti memilih SMP
Negeri 1 Dolok sebagai lokasi penelitian karena didasarkan kepada beberapa
masalah yang sesuai dengan judul skripsi, siswa yang belum melampaui KKM
dalam pembelajaran Matematika dan belum adanya yang melakukan penelitian
di SMP Negeri 1 Dolok.

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 60 Desember 2021 sampai
selesai, waktu yang dilaksanakan dalam rangka pengambilan data sampai
kepada pengolahan kepada pengolahan data hasil penelitian, kemudian
membuat laporan penelitian. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
lapangan. Adapun lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan data
yang tersedia dan juga yang dimiliki oleh peneliti. Time schedule ada di
Lampiran I.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Penelitian Tindakan Kelas berkembang dari penelitian tindakan.
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu untuk meningkat kualitas dari
peran dan tanggung jawab yang dimiliki oleh guru khususnya dalam

mengelolah kelas.®® PTK juga merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat

*% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media, 20016), him. 11.
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reflektif,yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam
pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran.*'Penelitian tindakan
merupakan suatu penelitian yang dapat dilakukan secaraberkelanjutan untuk
mendapatkan hasil terbaik yang diharapkan.®
C. Subjek dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Dolok. Adapun yang menjadi
subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII . Alasan pemilihan kelas ini
adalah karena di kelas ini hasil belajar siswa masih relative rendah dan di
bawah KKM. Hal ini di tunjukkan dengan observasi dan wawancara yang telah
dilakukan peneliti dengan guru matematika kelas VII1 SMP Negeri 1 Dolok.
Objek penelitian ini adalah materi Teorema Pythagoras dalam penerapan
Metode PembelajaranPenemuan Terbimbing.
D. Prosedur Penelitian
Pada bagian ini akan diuraikan secara jelas prosedur penelitian yang akan
dilakukan. Kemudian dikemukakan objek, waktu lamanya tindakan , serta
likasi penelitian, Prosedur dirinci dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan evaluasi-refleksi yang bersifat daur ulang dan siklus. Selanjutnya
diuraikan siklus-siklus kegiatan penelitian dengan indicator keberhasilan yang

dicapai dalam setiap siklus sebelum pindah ke siklus yang lain. Jumlah siklus

31 Mansur Muslich, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (ptk) itu Mudah (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2014), him. 7.

%2 Tatang Ary Gumanti, dkk, Metode penelitian Pendidikan, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2016), him. 254.
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diusahakan lebih dari satu siklus, meskipun harus diingat juga jadwal kegiatan

sekolah.

Refleksi

1

A\

Perencanaan

Siklus |

Observasi <«

Perencanaan

!

Tindakan

Refleksi

!

Siklus 11

Observasi «

l

Tindakan

dan Seterusnya

Skema 1.

Siklus Pelaksanaan PTK

Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti

apa yang telah didesain dalam faktor yang diteliti. Proses yang akan dilakukan

sebagai berikut:



SIKLUS |

1. Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di

mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Hal-hal yang

harus di persiapkan dan dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah :

a. Menentukan dan mempersiapkan materi yang akan diajarkan pada
siklus1.

b. Membuat dan mempersiapkan alat peraga yang digunakan dalam
pembelajaran.

c. Menyusun dan merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
setiap siklus.

d. Membuat dan menyusun tugas-tugas untuk siswa berupa Tes yang akan
dikerjakan sesuai dengan penerapan metode penemuan terbimbing.

e. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa.

1. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahapan ini, guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai

dengan rancangan atau rencana pembelajaran yang telah disusun

sebelumya. Kegiatan yang dilkukan pada tahapan ini yaitu :

a. Guru memberikan motivasi dan pengarahan tentang topik yang akan
dipelajari

b. Guru memberikan permasalahan yang terkait dengan topik yang akan

dipelajari
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c. Siswa secara berkelompok merumuskan hipotesis atau menyelesaikan
permasalahan yang diberikan
d. Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan untuk menguji
hipotesis dengan bimbingan guru
e. Kelompok menyimpulkan hasil percobaan dalam bentuk laporan
f. Kelompok memaparkan hasil percobaan atau pengamatan yang
diperoleh didepan kelas
g. Guru membimbing siswa untuk mengkonstruksi konsep berdasarkan
hasil percobaan.
. Tahap pengamatan
Pengamatan dilakukan pada saat tindakan dilakukan, namun untuk
menuliskan tentang pengamatan yang dilakukan sulit dilaksanakan secara
bersamaan oleh guru disaat tindakan dilakukan. Oleh karena itu untuk
menganalisis hasil pengamatan selama kegiatan dilakukan setelah tindakan
dilakukan. Pengamatan ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat
untuk perbaikan pada siklus berikutnya.
. Tahap Refleksi
Pada tahap ini dilakukan refleksi sekaligus analisis terhadap data-data
yang telah diperoleh selama pembelajaran dan observasi. Kemudian
direfleksi untuk melihat kekurangan-kekurangan yang ada, mengkaji apa
yang telah dan belum terjadi, mengapa terjadi demikian dan langkah apa

saja yang perlu dilakukan untuk perbaikan. Hasil refleksi ini akan
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digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya atau merencanakan
tindakan untuk siklus berikutnya.
SIKLUS 11

Siklus 1l dilakukan apabila pada siklus | siswa belum mencapai
indikator keberhasilan yang diharapkan. Langkah- langkah yang
diterapkan sesuai dengan tahapan pada siklus | dan hasil yang diperoleh
siswa pada siklus | akan dijadikan sebagai acuan guru untuk menyusun
kegiatan pembelajaran pada siklus Il. Jika telah dilakukan siklus Il namun
indikator keberhasilan belum tercapai maka dilanjutkan siklus ke-n hingga

indikator keberhasilan tercapai dan siklus pun akan dihentikan.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas beberapa simber yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu, data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber primer adalah
peniliti dan siswa, siswa mendapatkan tentang peningkatan kemampuan
hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar dan aktivitas belajar
siswa.

2. Sumber data skunder yaitu, data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama dapat juga tersusun
dalam bentuk dokumen-dokumen dalam penelitian ini, dokumentasi,

lembar observasi, dan tes merupakan sumber data skunder.
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F. Instrument Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitia. Instrument merupakan alat bantu bagi
peneliti dalam mengumpulkan data. Instrument pengumpulan data adalah
alat bantuyang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpuldata agar kegiatan tersebut dipermudah olehnya.
Adapun instrumen yang digunakan untuk menyimpulkan data penelitian
yaitu:
1. Lembar Observasi Siswa
Observasi merupakan suatuproses yang kompleks yang tersusun dari
berbagaiproses secara langsung dan sistematisdan yang terpenting dari
observasi adalah pengamatan dan ingatan.** Observasi dengan
pengamatan langsung terhadap tingkah laku atau proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati langsung untuk melihat secara pasti
bagaimmana kemampuan hasil belajar siswa kelas VIII Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Dolok, Kecamatan Dolok, Kbupaten
Padang Lawas Utara. Pada penggunaan metode pembelajaran Penemuan
Terbimbing, sehingga dengan Observasi peneliti dapat melihat

kemampuan kognitif pada saat pembelajaran berlangsung.

** Sigiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him.203.
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Tabel 3.1.
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses
Pembelajaran

N Indikator Jumlah Nomor
0 Item Item
1 Mendengarkan dan 1 1
memperhatikan penjelasan guru
tentang materi teorema
Pythagoras
2 Keaktifan ~ dalam  bertanya, 1 2
mengemukakan ide dan

memberikan pendapat atau
tanggapan guna lebih memahami
materi untung menyelesaikan
Lembar Kerja Siswa(LKS)

3 Kemampuan  siswa  dalam 1 3
mengemukakan ide dan
memberikan pendapat

4 Kemampuan  siswa  dalam 1 4
menampilkan hasil ide yang
didapatkan ke depan kelas

5 Kelancaran siswa menanggapi 1 5
hasil yg di dapat, bertanya dan
mengemukakan pendapat

terhadap pendapat yang lain

6 Interaksi antara siswa pada saat 1 6
pembelajaran
berlangsungKeaktifan siswa
pada saat pembelajaran
berlangsung

7 Keaktifan siswa pada saat 1 7
pembelajaran berlangsung

8 Kemampuan siswa merangkum 1 8
atau membuat kesimpulan dan
hasil yang didapat

9 Memberikan aplus atau tepuk 1 9
tangan kepada siswa yang
mendapat skor tertinggi




Tabel 3.2.
Kriteria Penilaian Observasi

Tingkat Penguasaan

Kategori

90%-100%

Sangat Tinggi

80%-89% Tinggi
65%-75% Sedang
55%-64% Rendah
0%-54% Sangat Rendah

2. Tes

Menghitung tingkat penguasaan siswa:

Tingkat

penguasaan siswa akan
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tercermin pada tinggi

rendahnya skor mentah yang dicapai. Pedoman konversi yang umum

digunakan adalah skala absolute.

Tabel 3.3.

Pedoman Skala Lima Absolute

Tingkat Penguasaan Kategori
90%-100% Sangat Tinggi
80%-89% Tinggi
65%-75% Sedang
55%-64% Rendah
0%-54% Sangat Rendah
Tabel 3.4.

Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Kognitif Siswa

No Indikator Tingkat Kognitif No
mor
soal

Cl|C2|C3|C4|C5|C6
1 Menyebutkan pengertian | V la.
kubus dan menyebutkan
Jenis-jenis segitiga
2 Mampu membedakan \/ 1.b.
segitiga siku-siku, lancip
dan tumpul
3 Menyelesaikan soal V 2
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yang berkaitan dengan
sudud siku-siku

4 Menentukan Nilai x dan \/ 3
y pada segitiga siku-siku
5 Membuktikan dengan \ 4

menggunakan rumus
untuk menentukan
panjang diagonal yang
terdapat dalam persegi
panjang

6 Mampu menyelesaikan V 5
soal yang menggunakan
rumus segitiga siku-siku

Tabel 35.

Tabel Skala Penskoran Hasil Belajar

Golongan Skor Dengan | Skor Dengan | Skor Dengan | Skor dengan
Kemampuan Huruf Angka 0-4 Angka 0-10 | Angka 0-100
Sangat Baik A 3,3-4,0 8-10 85-100

Baik B 2,6-3,2 6-8 70-84
Cukup C 1,9-2,5 4-6 55-69
Kurang D 1,1-1,8 2-4 40-54

Jelek E <1 0-2 0-39

Sekaligus pada skala di atas didapatkan bentuk penilaian dengan skala

jelek-sangat baik.>*

Cara Menghitung Nilai

skor perolehan

Nilai Tes = x 100

skor maksimum

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data ini peneliti melihat ada beberapa
teknik pemeriksaan data yaitu:

1. Perpanjangan Keikut sertaan

% yvusfita Yusuf dkk, Media Pembelajaran, (Surabaya: CV. Jakad Media Publising,
2019) HIm. 71.




Perpanjangan keikutsertaan yaitu peneliti berada dilapangan
sampai pengumpulan data tercapai. Peneliti adakan meningkatkan
derajadkepercayaan data yang disimpulkan.

. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciridan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci dengan kata lain. Jika perpanjangan keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan
kedalaman.

Hal ini berarti bahwa penelitian hendaknya mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambunganterhadap
faktor-faktor yang menonjol. Kemudian ia menelaah secara rinci
sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak
salah satu seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara
yang biasa. Penemuan secara tentative dan penelaah secara rinci
tersebut dapat dilakukan.

. Trigulasi

Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding suatu data.Teknik trigulasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah trigulasi dengan sumber. Trigulasi

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat

50



kepercayaan suatu informasi melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam metode PTK. Hal itu dapt di capai dengan jalan:
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
b) Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan
apa yang dilakukan secara pribadi.
¢) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d) Membandingkan keadaan dan persfektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang.
e) Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang
berkaitan.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyusunan data yang dapat ditafsirkan
memberi makna pada analisis mencari hubungan berbagai konsep. Analisis
data dalam penelitian ini dengan tiga cara yaitu:

1. Redaksi, data yang diperoleh di lapangan di tulis dalam bentuk uraian
kata-kata yang sangat lengkap dan banyak. Data tersebut dirangkum dan
dipilih hal-hal yang pokok dan berkaitan dengan masalah, sehingga
memberi gambaran tentang hasil pengamatan dan wawancara

2. Deskripsi data, menggunakan data secara sistematik secara deduktif
dengan sistematika pembahasan.

3. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian data dalam

beberapa kalimatyang mengandung suatu pengertian secara singkat dan
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padat. Menarik kesimpulan atau verifikasi data adalah menarik
kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi untuk mencari makna
data serta memberikan penjelasan yang baik.®

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
cara berpedoman kepada hasil kerja siswa tentang kemampuan hasil
belajar siswa yang di analisis hasilnya dengan si peneliti sehingga dapat
dilihat apakah pembelajara Metode Penemuan Terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa dan bagaimana proses
peningkatan kemampuan hasil belajar siswa melalui Metode Penemuan
Terbimbing Analisis data yang dilakukan sebagai berikut:

1. Nilai hasil test setiap siklus di cari rata-rata dengan menggunakan

Jumlah Nilai Seluruh Siswa

rumusx = —— p -
Nilai Maksimal Seluruh Siswa

untuk menganalisis data hasil tes dapat menggunakan rumus :
F 100%
N X 0

Keterangan :
F = Frekuensi jawaban dari responden
N = Jumlah responden

% = Presentase tiap jawaban responden

1. Pengolahan Data Hasil Observasi

*> Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Citapustaka Media,
2016), him. 208.



Pada tahap ini data jawaban tes siswa yang terkumpul kemudian

dianalisis dengan diberi skor, kemudian dilihat tingkat kemampuan

komunikasi matematis siswa. Untuk menghitung presentase hasil

kemampuan komunikasi matematis siswa secara keseluruhan terlebih

dahulu mencari rata-rata tingkat kemampuan setiap siswa.

Rumus menghitung nilai siswa atau mengubah skor menjadi nilai :
Nilai = Skor Perol.ehan 100

Skor Maksimum

Rumus menghitung rata-rata nilai siswa:

g=2X

N

Keterangan:

X = Rata-rata hitung

x = Nilai

N = Banyaknya data

Tabel 3.6.
Kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa %

No Peresentase Kategori

1. 90 - 100 Sangat Baik

2. 80— 89 Baik

3. 65— 79 Cukup

4, Kurang

55-64
5. 0-54 Sangat Kurang
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Untuk menghitung persentase pencapaian tingkat kemampuan hasil belajar siswa

digunakan rumus sebagai berikut:

siswa yang tuntas belajar
P= . . Ziiswa : X 100%

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil analisis ini digunakan
sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut dalam siklus
selanjutnya. Dalam hal ini, siklus pembelajaran akan dihentikan jika persentse
ketuntasan hasil belajar siswa dalam kelas telah mencapai sedikitnya 70% dari

jumlah seluruh yang telah mencapai skor.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SMP Negeri 1 Dolok. Di SMP
Negeri 1 Dolok sekolah ini dipinpin oleh kepala sekolah bernama H. Saman
Rambe, M.A. Ditinjau dari kualitas guru Khususnya pada bidang studi
matematika, SMP Negeri 1 Dolok mempunyai 3 guru matematika. Tingkat
pendidikan rata-rata guru adalah S1.

Sebelum melakukan penelitian langsung, peneliti melakukan observasi dan
wawancara dengan guru matematika untuk memperoleh informasi bagaimana
kondisi dan hasil belajar matematika siswa.*® Observasi yang diperoleh
peneliti, pembelajaran Matematika masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional yaitu dengan menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab
membuat pembelajaran belum sesuai dengan yang diharapkan.

Peneliti membicarakan tentang penelitian ini dengan salah satu guru
bidang studi matematika yaitu ibu Marlia Daulae, S.Pd. Dari hasil pembicaraan
antara peneliti dengan guru bidang studi Matematika hasil belajar siswa masih
rendah. Guru menyarankan peneliti untuk melaksanakan penelitian di kelas
VIII-2 Karena dalam kelas VIII-2 Memiliki masalah saat belajar matematika
yaitu rendahnya hasil belajar siswa. Kelas yang dijadikan subjek ini adalah

kelas VIII-2 dengan jumlah siswa 24 orang yang terdiri dari 13 orang

% Marlia Daulae, Guru Matematika Kelas V111, Wawancara, di SMP Negeri 1 Dolok,
Tanggal 6 Desember 2021.
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perempuan dan 11 orang laki-laki. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus,
Setiap siklusnya dua kali pertemuan.

Sebelum melakukan perencanaan, peneliti terlebih dahulu memberikan tes
kemampuan awal kepada siswa sebanyak 5 soal Esay tentang pengantar
pelajaran teorema Pytagoras. Tes awal yang diberikan kepada siswa bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran
dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing.

Dari hasil tes awal yang diberikan, diperoleh hanya 12 siswa (48%) yang
mencapai ketuntasan belajar (nilainya > 65), sedangkan 13 siswa lainnya
(52%) belum mencapai ketuntasan dengan nilai rata-rata kelas 55,2.
Selanjutnya hasil belajar siswa dapat dilihat pada Lampiran I1.

Berikut adalah deskripsi hasil tes awal dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4.1.
Tes Awal Penguasaan Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras
Persentase Klasifikasi Banyak Siswa Persentase
Tingkat Tingkat Jumlah Siswa
Penguasaan Penguasaan
siswa Siswa
0%-54% Sangat Rendah 12 48%
55%-64% Rendah 1 4%
65%-79% Sedang 10 40%
80%-89% Tinggi 2 8%
90%-100% Sanngat Tinggi 0 0%
Jumlah 25 100%
Tabel 4.2.
Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
NO Presentase Tingkat Banyak Persentase
Ketuntasan Ketuntasan Siswa Jumlah Siswa
1 <65% Tidak Tuntas 13 52%
2 >65% Tuntas 12 48%
Jumlah 25 100%
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Data dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan belajar
secara klasikal 48% sehingga dapt disimpulkan sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dan kesalahan dalam menjawab sosal Teorema

Pythagoras.

Gambar 4.1.
Diagram Hasil Ketuntasan Siswa pada Tes Awal

Data yang diperoleh dapat juga dilihat dalam diagram batang

dibawah ini :

80
60

57.29

37.5

40
20

persentase

mCldanC2 mC3 mC4 mC5 mC6

Diagram Batang. 4.1

Persentase Ketuntasan dalam Ranah Kognitif
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1. Siklus
a. Pertemuan |
1) Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa sebagai berikut:

a) Menyusun skenario pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berisi langkah-langkah kegiatan
dalam metode pembelajaran Penemuan Terbimbing pada
materi teorema Pythagoras.

b) Mempersiapkan instrument penelitian, yaitu lembar observasi
kegiatan siswa, dan tes hasil belajar.

2) Tindakan

Pemberian tindakan adalah dengan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan rencana yang sebelumnya disusun,
peneliti bertidak sebagai guru di dalam kelas. Pembelajaran ini
dilaksanakan dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan
terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa
dengan materi yang diajarkan adalah teorema Pythagoras. Kegiatan
pembelajaran pada siklus | ini dilaksanakan dalam 2 Kkali
pertemuan. Pertemuan | dilaksanakan Pada senin 80 Desember

2021,

Adapun tindakan-tindakan yang dilakukan guru dalam

pembelajaran adalah:
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1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Guru menjelaskan materi teorema Pythagoras

3) Guru memberikan soal tes

3) Observasi

Observasi dilakukan secara bersamaan pada saat

pelaksanaan tindakan . Untuk melihat bagaimana peneliti
menerapkan metode pembelajaran Penemuan Terbimbing
dilakukan pengamatan oleh guru bidang studi matematika yaitu
ibu Marlia Daulae. Melalui pengamatan yang dilakukan dalam
proses pembelajaranpada materi teorema Pythagoras adanya
keaktifan siswa dalam belajar walaupun tidak semua siswa, hal itu
terlinat bahwa sebagian siswa mendengarkan apa yang telah
dijelaskan. Dan disini peneliti harus mampu mengelola ruang
kelas selama proses belajar mengajar sehingga selama proses
pembelajaran siswa tidak ribut, dan ruangan kelas kndusif.
Sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik.

Dan selama pembelajaran berlangsung observer memantau
aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar observasi dengan
menerapkan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa pada materi teorema Pythagoras melihat
apakah sesuai dengan metode pembelajaran Penemuan

Terbimbing.



a. Lembar Observasi
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Tahapan observasi pada siklus I pertemuan | ini dilakukan

sejalan dengan tahapan tindakan pada siklus ini. Hasil dari

observasi yang telah dilakukan dapat dilihan pada Lampiran

VII. Data dari lembar observasi dapat dilihat juga pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.3.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus |
Pertemuan |
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jumlah 13 10 6 11 9 7 4 9 8
Rata-rata | 0,52 | 0,4 | 0,24 | 0,44 | 0,36 | 0,28 | 0,16 | 0,36 | 0,32
Ketuntasan | 52% | 40% | 24% | 44% | 36% | 28% | 16% | 36% | 32%
Klasikal

Dari tabel di atas terdapat bahwa rata-rata dari kesembilan

indikator satu mendengarkan sebanyak 52%, indikator yang kedua

bertanya 40%, indikator kemampuan 24%, indikator menampilkan 44%,

indikator kelancaran 36%, indikator interaksi 28%, Keaktifan 16%,

indikator merangkum 36%, dan indikator memberikan aplus sebanyak

32%.

Berikut adalah gambar diagram lingkaran dari hasil observasi:
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B Mendengar M Bertanya B Kemampuan

B Menampilkan B Kelancaran  ® Interaksi

Aplus

Merangkum

10%

Keaktifan

12%

5%

9% 8%

Gambar 4.2.

Diagram Lingkaran Hasil Lembar Observasi Siklus I

Pertemuan i

b. Lembar Hasil Tes

Setelah guru memberikan tes bentuk essay yang terdiri dari 5 Soal

pada siklus | pertemuan | untuk melihat sejauh mana perkembangan

siswa dalam pembelajaran. Dapat kita lihat perbedaanya dengan hasil

tes awal. Hasil tes Siklus | Pertemuan | dapat kita lihat pada Tabel

berikut:
Tabel 4.4.
Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan |
NO Persentase Tingkat Banyak Persentase
Ketuntasan Ketuntasan Siswa Jumlah Siswa
1 <65% Tidak Tuntas 10 40%
2 > 65% Tuntas 15 60%
Jumlah 25 100%
Tabel 4.5.
Tingkat Penguasaan Siswa Pada Tes Hasil Belajar Siklus |
Pertemuan |
Persentase Klasifikasi Banyak Persentase
Tingkat Tingkat Siswa Jumlah Siswa
Penguasaan Penguasaan
Siswa
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0%-54% Sangat Rendah 2 8%
55%-64% Rendah 5 20%
65%-79% Sedang 14 56%
80%-89% Tinggi 3 12%

90%-100% Sangat Tinggi 1 4%
Jumlah 25 100%

Dari 25 orang siswa hanya 1 orang siswa memiliki kemampuan

sangat tinggi, 6 orang siswa memiliki kemampuan tinggi, 11 orang siswa

memiliki kemampuan sedang, 5 orang siswa memiliki kemampuan

rendah, dan 2 orang siswa memiliki kemampuan sangat rendah. Nilai

terendah yang didapat siswa adalah 42 dan nilai tertinggi yang didapat

siswa adalah 92. Hasil belajar siswa pada siklus | Pertemuan I juga dapat

dilihat pada Lampiran I11.

Gambar 3.3.

Diagram Ketuntasan Siswa pada Siklus | Pertemuan |

Hasil Belajar siswa pada siklus | Pertemuan Il dapat dilihat

juga pada gambar Berikut:
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Gambar 4.4.
Jawaban soal Nomor 4.
Berdasarkan hasil kerja siswa pada gambar dapat dilihat
bahwa siswa belum mampu memahami soal jenjang ke 4,

Siswa belum bias memahami Bagai mana cara mencari rumus

untuk mencari PQ.

Gambar4. 5.
Jawaban Soal Nomor 5
Siswa masih terkendala dalam penyelesaian soal tingkat

kemampuan C3, C4, dan C5, sehingga dalam penyelesaian C6

pun siswa masih kesusaan. Permasalahan yang terjadi sama
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tiap jenjang yaitu kurang memahami rumus sehingga tidak

mampu menempatkan yang sudah di ketahui pada soal.

Data yang diperoleh dapat juga dilihat dalam diagram

batang dibawah ini :

80 71.87
70

60
50
40
30
20
10

persentase

mCldanC2 mC3 mC4 mC5 mCo6

Diagram Batang. 4.2

Persentase Ketuntasan dalam Ranah Kognitif

4) Refleksi

Analisis Pada akhir pertemuan siklus | dilaksanakan tes
hasil belajar 1. Berdasarkan hasil belajar belajar siklus | diperoleh
bahwa ada peningkatan ketuntasan belajar dari hasil tes awal. Dari
25 orang siswa, di peroleh 15 orang siswa (60%) yang mencapai
ketuntasan belajar (nilainya > 65%), sedangkan 10 orang siswa
lainnya (40 %) belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai

rata-rata kelas (68,72). Dari hasil tindakan pembelajaran dengan
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metode Penemuan Terbimbing pada materi Teorema Pythagoras
ketuntasan belajajar klasikal diperoleh60%.
b. Pertemuan Il
1) Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa sebagai berikut:

a) Menyusun skenario pembelajaran dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi langkah-
langkah kegiatan dalam metode pembelajaran Penemuan
Terbimbing pada materi teorema Pythagoras.

b) Mempersiapkan instrument penelitian, yaitu lembar observasi
kegiatan siswa, dan tes hasil belajar.

2) Tindakan
Pemberian tindakan adalah dengan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan rencana yang sebelumnya
disusun, peneliti bertidak sebagai guru di dalam kelas.

Pembelajaran ini dilaksanakan dengan menerapkan metode

pembelajaran penemuan terbimbing untuk meningkatkan hasil

belajar matematika siswa dengan materi yang diajarkan adalah
teorema Pythagoras. Kegiatan pembelajaran pada siklus I ini
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan

Pada senin 80 Desember 2021, Dan Petemuan Il pada hari Rabu

12 Desember 2021.
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Adapun tindakan-tindakan yang dilakukan guru dalam
pembelajaran adalah:
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Guru menjelaskan materi teorema Pythagoras
3) Guru memberikan soal tes
3) Observasi
Observasi  dilakukan secara bersamaan pada saat
pelaksanaan tindakan. Untuk melihat bagaimana peneliti
menerapkan metode pembelajaran Penemuan Terbimbing
dilakukan pengamatan oleh guru bidang studi matematika yaitu ibu
Marlia Daulae. Melalui pengamatan yang dilakukan dalam proses
pembelajaranpada materi teorema Pythagoras adanya keaktifan
siswa dalam belajar walaupun tidak semua siswa, hal itu terlihat
bahwa sebagian siswa mendengarkan apa yang telah dijelaskan.
Dan disini peneliti harus mampu mengelola ruang kelas selama
proses belajar mengajar sehingga selama proses pembelajaran
siswa tidak ribut, dan ruangan kelas kndusif. Sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan baik.
a. Lembar Observasi
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada
siklus I pertemuan Il ini sudah ada peningkatan untuk aktivitas
belajar siswa meskipusn peningkatan yang terjadi masih sedikit.

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh guru kelas (guru



67

matematika kelas VIII-2 SMP Negeri 1 Dolok. Observasi
dilakukan pada pertemuan 1 dan pertemuan Il. Hasil dari
observasi yang telah dilakukan dapat dilihan pada Lampiran

VIII. Berikut adalah tabel hasil lembarr observasi Siklus |

Pertemuan II:
Tabel 4.6.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus |
Pertemuan |1
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jumlah 14 | 11 8 13 10 8 6 19 8

Rata-rata | 0,5 | 0,44 | 0,32 | 0,52 | 0,04 | 0,32 | 0,24 | 0,44 | 0,36
6

Ketuntasan | 56 | 44% | 32% | 52% | 40% | 32% | 24% | 44% | 36%
Klasikal %

Dari tabel di atas terdapat bahwa rata-rata dari kesembilan
indikator satu mendengarkan sebanyak 56%, indikator yang kedua
bertanya 44%, indikator kemampuan 32%, indikator menampilkan 52%,
indikator kelancaran 40%, indikator interaksi 32%, Keaktifan 24%,
indikator merangkum 44%, dan indikator memberikan aplus sebanyak

36%.
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Berikut adalah diagram hasil lembar observasi Siklus | Pertemuan

B Mendengarkan B Bertanya B Kemampuan
B Menampilkan ™ Kelancaran M Interaksi
Keaktifan Merangkum Aplus

10%
12%

12%
7%

9%

Gambar 4.6.

Diagram LingkaranHasil Lembar Observasi Siswa Siklus |

Pertemuan 11

b. Lembar Hasil Tes

Guru memberikan tes kepada siswa bentuk essay yang

terdiri dari 5 soal pada siklus | pertemuan Il untuk melihat

sejauh mana perkembangan siswa dalam pembelajaran. Dapat

kita lihat perbedaannya dengan hasil tes pada silus | pertemuan

Il. Hasil belajar siswa pada siklus | Pertemuan Il juga dapat

dilihat pada Lampiran V1. Hasil tes siklus | pertemuan Il dapat

kita lihat pada tabel berikut:



Tabel 4.7.

69

Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada

Siklus | Pertemuan

NO Persentase Tingkat Banyak Persentase
Ketuntasan Ketuntasan Siswa Jumlah
Siswa
1 <65% Tidak Tuntas 7 28%
2 > 65% Tuntas 18 72%
Jumlah 25 100%
Tabel 4.8.
Tingkat Penguasaan Siswa Pada Tes Hasil Belajar Siklus |
Pertemuan |1
Persentase Klasifikasi Banyak Persentase
Tingkat Tingkat Siswa Jumlah Siswa
Penguasaan Penguasaan
Siswa
0%-54% Sangat Rendah 2 8%
55%-64% Rendah 5 20%
65%-79% Sedang 11 44%
80%-89% Tinggi 6 24%
90%-100% Sangat Tinggi 1 4%
Jumlah 25 100%

Hasil siklus | Pertemuan Il dapat juga dilihat pada diagram

lingkaran di bawabh ini:

Gambar 4.7.
Diagram Ketuntasan Siswa pada Siklus I Pertemuan 11
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Data yang diperoleh dapat juga dilihat dalam diagram

batang dibawah ini :

100

79.16

80

60

40

20

0
persentase

mCldanC2 mC3 mC4 mC5 mC6

Diagram Batang 4.3.
Persentase Ketuntasan dalam Ranah Kognitif

Hasil belajar siswa dapat dilihat juga pada gambar berikut:

Gambar 4.9.
Jawaban Siswa nomor 3.
Jawaban Siswa pada C5 Permasalahan yang terjadi masih sama
di C4 dimana Siwa belum memahami betul tentang bagaimana
cara menyelesaikan soal menentukan panjang sisi yang terdapat

pada soal.
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¢ D = Tortwn) Dederal 20 225¢
T

Gambar 4.10.
Jawaban siswa Nomor 1.
Hasil tes siklus | pertemuan Il hamper sama dengan siklus I
pertemuan I, walaupun sudah ada peningkatan. Ketidak tuntasan
pada C3 sampai C6. Kesalahan yang terjadi yaitu penempatan
rumus yang kurang tepat sehingga dalam penyelesaian soal masih

kurang tepat.

4) Refleksi

Analisis Pada akhir pertemuan siklus I dilaksanakan tes
hasil belajar 1. Berdasarkan hasil belajar belajar siklus | diperoleh
bahwa ada peningkatan ketuntasan belajar dari hasil tes awal. Dari
25 orang siswa, di peroleh 18 orang siswa (72%) yang mencapai
ketuntasan belajar (nilainya > 65%), sedangkan 7 orang siswa
lainnya (28%) belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai
rata-rata kelas 71,24). Dari hasil tindakan pembelajaran dengan
metode Penemuan Terbimbing pada materi Teorema Pythagoras

ketuntasan belajajar klasikal diperoleh 72%.
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Hasil ini belum sesuai dengan yang diharapkan, sehinga
perlu dilakukan perbaikan tindakan untuk siklus Il. Adapun yang
perlu diperhatikan oleh peneliti sehingga menjadi bahan perbaikan
untuk siklus berikutnya, yaitu:

1) Peneliti belum mampu secara maksimal dalam mengelolah
waktu.

2) Masih terdapat siswa yang belum memenuhi tingkat penguasaan
minimal dalam menguasai materi pembelajaran dan melakukan
kesalahan dalam penyelesaian soal.

3) Masih Terdapat Siswa yang belum biasa mengubah kalimat
verbal ke kalimat matematika yang terdapat pada soal cerita

4) Dalam mengeluarka ide atau pendapat siswa yang aktif di
dalam kelas masih didominasi siswa yang pandai

Karena masi banyak kekuranygan yang didapati pada siklus

I, maka Peneliti melanjutkan penelitian ke siklus Il sehingga
hasil yang di capai pada siklus Il sehingga hasil yang dicapai
pada siklus Il lebih maksimal. Oleh karena itu masih perlu
dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus 1l, untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan dan mempertahankan serta
meningkatkan keberhasilan yang dicapai pada siklus I, maka
pada pelaksanaan siklus Il direncanakan:

a) Peneliti harus mampu mempertahankan dan meningkatkan

pengelolaan kegiatan pembelajaran .
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b) Peneliti diharapkan dapat memotivasi siswa lebih aktif
mengemukakan pendapatnya maupun bertanya. Dengan
demikian, dalam berlansungnya pembelajaran tidak hanya
didominasi oleh orang pintar saja.

c) Agar siswa lebih terbiasa dan berani nmengemukakan
pendapatnya, peneliti diharapkan mampu melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan memperbanyak sesi Tanya
jawab.

d) Peneliti akan lebih mengamati dan membimbing siswa yang
keaktifannya masih kurang maupun siswa yang mengalami
kesulitan dalam pengerjaan soal-soal.

e) Peneliti harus lebih mengefisienkan waktu dan menyarankan
siswa untuk membawa buku panduan lain yang relevan untuk
menambah sumber belajar.

c. Analisis Data Hasil Siklus |
1) Analisis Data Tes Hasil Belajar Pertemuan 11
Pada akhir pertemuan siklus | Dilaksanakan tes hasil belajar
I. Berdasarkan hasil tes hasil belajar siklus | diperoleh bahawa ada
peningkatan ketuntasan belajar dari hasil tes awal. Dari 25 orang
siswa diperoleh 18 siswa (72%) yang mencapai ketuntasan belajar
(nilainya > 65), sedangkan 7 siswa lainnya (28%) belum mencapai

ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata kelas (71,24).
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Dari 25 orang siswa hanya 1 orang siswa memiliki kemampuan

sangat tinggi, 6 orang siswa memiliki kemampuan tinggi, 11 orang siswa

memiliki kemampuan sedang, 5 orang siswa memiliki kemampuan

rendah, dan 2 orang siswa memiliki kemampuan sangat rendah. Nilai

terendah yang didapat siswa adalah 42 dan nilai tertinggi yang didapat

siswa adalah 92.

2) Analisis Data Hasil Observasi |

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh guru kelas (guru

matematika kelas VIII-2 SMP Negeri 1 Dolok. Observasi dilakukan

pada pertemuan 1 dan pertemuan Il. Hasil dari observasi yang telah

dilakukan dapat dilihan pada Lampiran VIII.

1)

2)

3)

4)

Peneliti belum mampu secara maksimal dalam mengelolah
waktu.

Masih terdapat siswa yang belum memenuhi tingkat
penguasaan minimal dalam menguasai materi pembelajaran
dan melakukan kesalahan dalam penyelesaian soal.

Masih Terdapat Siswa yang belum biasa mengubah kalimat
verbal ke kalimat matematika yang terdapat pada soal cerita
Dalam mengeluarka ide atau pendapat siswa yang aktif di
dalam kelas masih didominasi siswa yang pandai

Karena masi banyak kekuranygan yang didapati pada siklus I,

maka Peneliti melanjutkan penelitian ke siklus Il sehingga hasil yang

di capai pada siklus Il sehingga hasil yang dicapai pada siklus Il
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lebih maksimal. Oleh karena itu masih perlu dilakukan perbaikan

pembelajaran pada Siklus I, untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan dan mempertahankan serta meningkatkan keberhasilan

yang dicapai pada siklus I, maka pada pelaksanaan siklus Il

direncanakan:

a)

b)

d)

Peneliti harus mampu mempertahankan dan meningkatkan
pengelolaan kegiatan pembelajaran .

Peneliti diharapkan dapat memotivasi siswa lebih aktif
mengemukakan pendapatnya maupun bertanya. Dengan
demikian, dalam berlansungnya pembelajaran tidak hanya
didominasi oleh orang pintar saja.

Agar siswa lebih terbiasa dan berani nmengemukakan
pendapatnya, peneliti diharapkan mampu melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan memperbanyak sesi Tanya
jawab.

Peneliti akan lebih mengamati dan membimbing siswa yang
keaktifannya masih kurang maupun siswa yang mengalami
kesulitan dalam pengerjaan soal-soal.

Peneliti harus lebih mengefisienkan waktu dan menyarankan
siswa untuk membawa buku panduan lain yang relevan untuk

menambah sumber belajar.
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2. Siklus 11
Permasalahan pada siklus Il merupakan masalah yang belum dapat
diselesaikan pad siklus | yaitu sebagai berikut:
a. Hasil belajar matematika siswa sudah mengalami peningkatan
namu belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.
b. Siswa masih belum aktif selama proses belajar mengajar
berlangsung
c. Siswa sulit beradaptasi dengan metode pembelajaran Penemuan
Terbimbing
d. Penggunaan waktu yang kurang efektif dan efisien
e. Kurangnya pemahaman siswa terhadap soal berbentu cerita.
a. Pertemuan |
1) Perencanaan
Dari hasil siklus | terlihat bahwa pembelajaran belum berhasil,
maka peneliti merencanakan pembelajaran dengan beberapa solusi
dalam melakukan pembelajaran yaitu:

a) Melaksanakan  pembelajaran  dengan  bantuan  media
pembelajaran pada saat proses pembelajaran untuk memicu
motivasi siswa dalam belajar teorema Pythagoras dalam
kehidupan sehari-hari.

b) Membentuk soal dalam lembar kegiatan siswa ke tingkat yang
lebih sederhana dengan memanfaatkan objek belajar yang real

(nyata) yang ada di dalam kehidupan sehari-hari dan tidak
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menyertakan penyelesaian prosedural yang rumpang untuk
memberikan kebebasan kepada siswa dalam memikirkan dan
memberikan jawaban soal-soal dalam lembar kerja siswa.

c) Menyuruh siswa mempresentasekan jawaban ke papan tulis
yang di khususkan kepada siswa yang memiliki kemampuan
rendah , agar siswa lebih berani tampil di depan kelas.

d) Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukung
terlaksananya tindakan, yaitu: buku matematika kelas VII1I, dan
spidol.

e) Guru memperbaharui cara pemberian ganjaran terhadap siswa
menjadi sesuatu yang lebih menarik minat siswa, sehingga siswa
memiliki ketekunan yang lebih baik saat mengerjakan tugas
yang diberikan guru.

f) Guru mengatur ulang tempat duduk siswa, setelah melakukan
pengamatan pada siklus I, yang diharapkan dapat membuat para
siswa tersebut lebih baik lagi dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2) Tindakan
Tindakan pembelajaran siklus Il pertemuan | dilaksanakan
pada hari senin 12 Desember 2021. Tidakan Pebelajaran pada
siklus 11 dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan

pembelajaran dan lembar kerja siswa .

Adapun Kegiatan yang dilakukan pad siklus 11 adalah:
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a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b) Guru menjelaskan materi teorema Pythagoras

c) Guru Memberikkan lembar kerja siswa kepada masing-masing
siswa.

d) Guru memberikan ulasan mengenai materi ya didiskusikan

e) Guru menjelaskan kunci jawaban soal dan membimbing siswa
untuk merangkum materi teorema Pythagoras

f) Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, salah satu guru
matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok bertindak sebagai
observer yang mengamati tingkah laku peneliti yang akan
memberikan masukan

g) Pada akhir tindakan guru memberikan tes hasil belajar kepada
siswa untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada materi
Teorema Pythagoras.

3) Observasi
Sama halnya pada siklus 1, observasi atau pengamatan

dilakukan oleh guru matematika kelas VIII SMP Negeril Dolok.

Observasi pada siklus Il ini dilaksanakan pada saat pembelajaran

berlangsung mulai dari guru membuka pelajaran, menyampaikan

tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan informasi atau materi

pelajaran.
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a. Lembar Observasi
Dalam menyampaikan materi pada siklus Il pertemuan I ini
terlihat bahawa siswa lebih aktif dibandingkan sebelumnya dan
kemampuan siswa terus meningkat. Sehingga siswa lebih
bersemangat dalam belajar, tapi dalam siklus Il pertemuan I ini
belum terlihat sepenuhnya aktif , maka diperlukan Siklus Il
pertemuan Il untuk melihat sepenuhnya tingkat kemampuan

siswa. Data hasil lembar observasi dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.9.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11
Pertemuan |
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jumlah 16 18 15 17 14 16 13 19 28

Rata-rata | 0,64 | 0,72 | 0,60 | 0,68 | 0,56 | 0,64 | 0,52 | 0,66 | 0,72

Ketuntas | 64% | 72% | 60% | 68% | 56% | 64% | 52% | 66% | 72%
an
Klasikal

Dari tabel di atas terdapat bahwa rata-rata dari kesembilan
indikator satu mendengarkan sebanyak 64%, indikator yang kedua
bertanya 72%, indikator kemampuan 60%, indikator menampilkan 68%,
indikator kelancaran 56%, indikator interaksi 64%, Keaktifan 52%,
indikator merangkum 36%, dan indikator memberikan aplus sebanyak

72%.
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B Mendengarkan M Bertanya

B Menampilkan

= Keaktifan

B Kelancaran

M Merangkum

B Kemampuan

M Interaksi

Aplus

Gambar 4.11.

Siklus Il Pertemuan |

b. Lembar Hasil Tes

Diagram Lingkaran Hasil Lembar Observasi Siswa

Berikut adalah deskripsi tingkat ketuntasan hasil belajar 11

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10.
Tingkat Ketuntasan hasil Belajar siswa siklus 11
Pertemuan |
No | Persentase | Tingkat Banyak | Persentase
Ketuntasan | Ketuntasan | Siswa Jumlah
Siswa
1 < 65% Tidak 5 20%
Tuntas
2 > 65% Tuntas 20 80%
Jumlah 25 100%
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Tingkat Penguasaan Siswa Pada Tes Hasil Belajar

Siklus 1l Pertemuan |

Persentasi Tingkat | Klasifikasi Tingkat | Banyak Persentase
Penguasaan Siswa | Penguasaan Siswa Siswa | Jumlah Siswa
0%-54% Sangat Rendah 0 0%
55%-64% Rendah 5 20%
65%-79% Sedang 5 20%
80%-89% Tinggi 11 44%

90%-100%
Sanga Tinggi 3 16%
Jumlah 25 100%

Dari 25 orang terdapat 3 orang siswa memiliki kemampuan

sangat tinggi, 11 orang siswa memiliki kemampuan tinggi, 5

orang siswa memiliki kemampuan sedang, 5 orang siswa

memiliki kemampuan sangat rendah . Nilai terendah yang

didapat siswa adalah 50 dan nilai tertinggi yang didapat siswa

93. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada Lampiran VI.

Tidak
Tuntas
20%

Gambar 4.12.

Diagram Ketuntasan Blajar Siklus 11 Pertemuan |
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Data yang diperoleh dapat juga dilihat dalam diagram

batang dibawah ini :

100 927

77.08 78.12

80

60

40

20

persentase

mCldanC2 mC3 mC4 mC5 mC6

Diagram Batang 4.4.

Persentase Ketuntasan dalam Ranah Kognitif

Gambar 4.13

Jawaban Hasil Tes Soal Siswa nomor 1 dan nomor 5.

Pada siklus Il pertemuan | ketidak tuntasan terjadi pada jenjang C3
dan C4. Pada tentang dalam mencari sisi yang tidak diketahui,
sehingga banyak siswa yang tidak memberikan jawaban pada C3

sudah mampu mengetahui rumus yang digunakan .



83

c. Pertemuan Il
1)Perencanaan
Dari hasil siklus | terlihat bahwa pembelajaran belum berhasil,
maka peneliti merencanakan pembelajaran dengan beberapa solusi
dalam melakukan pembelajaran yaitu:

a) Melaksanakan  pembelajaran  dengan  bantuan  media
pembelajaran pada saat proses pembelajaran untuk memicu
motivasi siswa dalam belajar teorema Pythagoras dalam
kehidupan sehari-hari.

b) Membentuk soal dalam lembar kegiatan siswa ke tingkat yang
lebih sederhana dengan memanfaatkan objek belajar yang real
(nyata) yang ada di dalam kehidupan sehari-hari dan tidak
menyertakan penyelesaian prosedural yang rumpang untuk
memberikan kebebasan kepada siswa dalam memikirkan dan
memberikan jawaban soal-soal dalam lembar kerja siswa.

¢) Menyuruh siswa mempresentasekan jawaban ke papan tulis
yang di khususkan kepada siswa yang memiliki kemampuan
rendah , agar siswa lebih berani tampil di depan kelas.

d) Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukung
terlaksananya tindakan, yaitu: buku matematika kelas VIII, dan
spidol.

e) Guru memperbaharui cara pemberian ganjaran terhadap siswa

menjadi sesuatu yang lebih menarik minat siswa, sehingga siswa
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memiliki ketekunan yang lebih baik saat mengerjakan tugas
yang diberikan guru.

f) Guru mengatur ulang tempat duduk siswa, setelah melakukan
pengamatan pada siklus I, yang diharapkan dapat membuat para
siswa tersebut lebih baik lagi dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2) Tindakan
Tindakan pembelajaran siklus Il dilaksanakan pada hari

Rabu 14 Desember 2021. Tidakan Pembelajaran pada siklus Il

dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 1V dan

lembar kerja siswa .

Adapun Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il pertemuan Il

adalah:

a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b) Guru menjelaskan materi teorema Pythagoras

c) Guru Memberikkan lembar kerja siswa kepada masing-masing
siswa.

d) Guru memberikan ulasan mengenai materi ya didiskusikan

e) Guru menjelaskan kunci jawaban soal dan membimbing siswa

untuk merangkum materi teorema Pythagoras
Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, salah satu guru

matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok bertindak sebagai
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observer yang mengamati tingkah laku peneliti yang akan
memberikan masukan
Pada akhir tindakan guru memberikan tes hasil belajar kepada
siswa untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada materi
Teorema Pythagoras.
3) Observasi
Sama halnya pada siklus 1, observasi atau pengamatan
dilakukan oleh guru matematika kelas VIII SMP Negeril Dolok.
Observasi pada siklus Il ini dilaksanakan pada saat pembelajaran
berlangsung mulai dari guru membuka pelajaran, menyampaikan
tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan informasi atau materi
pelajaran.
a. Lembar Observasi

Dalam menyampaikan materi pada siklus Il ini terlihat
bahawa siswa lebih aktif dibandingkan sebelumnya dan
kemampuan siswa terus meningkat. Sehingga siswa lebih
bersemangat dalam belajar.

Disini guru memgambarka sebuah segitiga di papan tulis.
Dengan memperlihatka ganbar tersebut, guru mengarahkan
siswa untuk berfikir sendiri tentang gambar tersebut dan
menanyakan apa yang siswa ketahui tentang ganbar tersebut.

Sehingga siswa disini berlomba-loma memberikan argument
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atau pendapat masing-masing . Sehingga guru memberikan
kesempatan untuk pertanyaan yang terdapat di papan tulis .

Pada Bagian ini terlihat jelas bahwa minat , dan
kemampuan siswa semakin bertambah dibandingkan pada siklus
I. Terlihat jelas bahwa di siklus ini peningkatan hasil belajar
siswa lebih tinggi di bandingkan pada siklus | . Disini
kemampuan siswa sudah terlihat semakin berkembang. Hasil
Observasi dapat dilihat juga pada Lampiran XI. Data hasil
observasi dapat dilihat juga pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus Il Pertemuan 11

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jumlah 20 22 18 21 20 19 20 19 22

Rata-rata | 0,08 | 0,88 | 0,72 | 0,84 | 0,08 | 0,76 | 0,08 | 0,76 | 0,88

Ketuntasa | 80% | 88% | 72% | 84% | 80% | 76% | 08% | 76% | 88%
n Klasikal

Dari tabel di atas terdapat bahwa rata-rata dari kesembilan
indikator satu mendengarkan sebanyak 80%, indikator yang kedua
bertanya 88%, indikator kemampuan 72%, indikator menampilkan 84%,
indikator kelancaran 80%, indikator interaksi 76%, Keaktifan 08%,
indikator merangkum 76%, dan indikator memberikan aplus sebanyak

88%.
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Berikut adalah hasil lembar observasi sikswa Siklus Il Pertemuab

B Mendengar M Bertanya B Kemampuan
B Menampilkan ®m Kelancaran M Interaksi

Keaktifan Merangkum Aplus

12% 11%

10% 12%

11% 10%

11%

Gambar 4.14.

Diagram Lingkaran Hasil Lembar Observasi
Siswa Siklus Il Pertemuan 11

b. Lembar Hasil Tes
Berikut adalah deskripsi tingkat ketuntasan hasil belajar Il

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13.
Tingkat Ketuntasan hasil Belajar siswa siklus 11
Pertemuan 11
No | Persentase | Tingkat Banyak | Persentase
Ketuntasan | Ketuntasan | Siswa Jumlah
Siswa
1 < 65% Tidak 3 12%
Tuntas
2 > 65% Tuntas 22 44%
Jumlah 25 100%
Tabel 4.14.

Tingkat Penguasaan Siswa Pada Tes Hasil Belajar
Siklus Il Pertemuan 11
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Persentasi Tingkat | Klasifikasi Tingkat | Banyak Persentase
Penguasaan Siswa | Penguasaan Siswa Siswa | Jumlah Siswa
0%-54% Sangat Rendah 0 0%
55%-64% Rendah 3 12%
65%-79% Sedang 5 20%
80%-89% Tinggi 11 44%

90%-100%
Sanga Tinggi 6 24%
Jumlah 25 100%

Dari 25 orang terdapat 6 orang siswa memiliki kemampuan

sangat tinggi, 11 orang siswa memiliki kemampuan tinggi,

5 orang siswa memiliki kemampuan sedang, 3 orang siswa

memiliki kemampuan sangat rendah . Nilai terendah yang

didapat siswa adalah 60 dan nilai tertinggi yang didapat

siswa 93. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada Lampiran

VII

Tidak
Tuntas
1%

Gambar 4.15.

Diagram Lingkaran Siklus Il Pertemuan 11
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Data yang diperoleh dapat juga dilihat dalam diagram

batang dibawah ini :

100 94.74

80

60

40

20

persentase

mCldanC2 mC3 mC4 mC5 mC6

Diagram 4.5.
Persentase Ketuntasan dalam Ranah Kognitif

Berdasarkan hasil observasi dan tes yang dilaksanakan
peneliti sudah mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
kognitif siswa pada pembelajaran materi Teorema Pythagoras di

kelas VIII SMP Negeri 1 Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara.

Siswa sudah mampu menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan soal cerita, menyelesaikan rumus yang cocok dengan
permasalahan. Akan tetapi pada jenjang C4 hasil tesnya masih di
bawah rata-rata yaitu 71,87 siswa belum mampu menentukan
rumus untuk sisi yang belum diketahui. Sebagai gambaran hasil
penelitian  kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran

matematika.
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4) Refleksi

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh:

a) Peneliti telah mampu meningkatkan pembelajaran dengan
menerapkan metode pembelajaran Penemuan Terbimbing. Hal
ini didasarkan pada hasil belajar dan hasil observasi yang
menunjukkan peningkatan  dengan semakin membaiknya
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oeneliti
berdasarkan pengamatan dan observer, walaupun beberapa
siswa masih ada yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan, akan tetapi jumlah
siswa yang mengalami kesulitan sudah berkurang dari
sebelumnya.

b) Indikator keberhasilan setiap siklus dalam penelitian ini telah
tercapai karena hasil observasi kegiatan pembelajaran termasuk
baik dalam kriteria rata-rata penilaian observasi, peningkatan
hasil belajar siswa berdasarkan tes hasil belajar melampaui
target tujuan penelitian.

Karena indicator keberhasilan siklus dalam penelitian ini
telah tercapai, maka tujuan dalam penelitian ini telah tercapai
sehingga pembelajaran dihentikan dan tidak dilanjutkan ke
siklus berikutnya. Dengan demikian berdasarkan hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran, dan tes hasil belajar di peroleh

bahwa metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 1 Dolok pada materi
teorema Pythagoras.

Hal ini didasarka pada tes hasil belajar siswa yang
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Nilai rata-rata
kelas pada tes hasil belajar siklus | sebesar 71,24% dan
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 81,32%. Pada
siklus 11 sehingga diperoleh peningkatan rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 10,08%, untuk lebih jelasnya dilihat pada diagram

lingkaran berikut.

Gambar 4.16 .
Diagram Nilai Rata-rata Tes Hasil Belajar Siswa
Pada siklus | diperoleh 18 siswa atau 72% siswa mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus Il diperoleh 22 siswa
yang mencapai ketuntasan belajar. Peningkatan jimlah siswa

mencapai ketuntasan belajar adalah sebanyak 4 orang siswa atau

16%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut.
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Siklus 11
10%

Gambar 4.17 .
Diagram Ketuntasan Belajar Siswa
Berdasarkan hasil lembar observasi kegiatan siswa pada
siklus | diperoleh baik, sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata
lembar observasi siswa meningkat menjadi sangat baik. Ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan
penerapan metode pembelajaran Penemuan Terbimbing pada

materi teorema Pythagoras di kelas VI11-2 SMP Negeri 1 Dolok.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.

Siklus
Il

Gambar 4.18.
Diagram nilai rata-rata lembar observasi kegiatan siswa



93

Setelah melakukan pengamatan dan menganalisis data,
maka diperoleh hasil belajar siswa VIII-2 SMP Negeri 1 Dolok
meningkat dengan penerapan metode pembelajaran Penemuan
Terbimbing pada materi teorema Pythagoras. Hal ini didasarkan
pada hasil observasi pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
observasi untuk siswa pada siklus | sebesar baik dan meningkat
pada siklus Il yaitu sangat baik. Berdasarkan hasil tes belajar
siswa pada siklus I dan siklus II.

5) Analisis Data Hasil Siklus 11

1) Analisis Data Tes Hasil Belajar |1

Setelah berakhirnya tindakan, guru memberikan tes hasil
belajar 11 untuk melihat hasil dari pembelajaran yang Setelah
berakhirnya tindakan, guru memberikan tes hasil belajar Il untuk
melihat hasil dari pembelajaran yang dilakukan. Dari hasil analisis
tes hasil belajar 1l di peroleh bahwa ada peningkatan ketuntasan
belajar dari hasil tes belajar I. Dari 25 orang siswa, diperoleh 22
siswa (88%) yang memcapai ketuntasan belajar (nilainya > 65),
sedangkan 3 siswa lainnya (12%) belum mencapai ketuntasan
belajar (nilainya < 65%) dengan nilai rata-rata kelas 81,32 .
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes hasil belajar
mengalami peningkatan. Hasil belajar dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 4.14.
Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar dari Siklus
| ke Siklus 11
NO Kriteria Siklus I | Siklus Kesimpulan
Peningkatan Hasil 1
Belajar
1 Rata-rata Hasil 71,24 81,32 Meningkat
Belajar (sebesar
10,8)
2 Ketuntasan Klasikal 72% 88% Meningkat
(sebesar 16)

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa metode pembelajaran
Penemuan Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-2
SMP Negeril Dolok. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari peningkatan
pelaksanaan pembelajaran, peningkatan nilai rata-rata, peningkatan

persentase ketuntasan belajar individu dan ketuntasan belajar klasikal.

Ternyata dengan melakukan tindakan melalui metode pembelajaran
penemuan terbimbing di kelas VII1 SMP Negeri 1 Dolok pada materi teorema
Pythagoras dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan
semua tahapan metode pembelajaran ini. Siswa belajar dan dituntut untuk

menguasai materi agar dapat menyelesaikan kuis individu yang diberikan.

Meskipum metode pembelajaran penemuan terbimbing yang diterapkan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, namun dalam penelitian ini masih
ada ditemukan kelemahan-kelemahan yang mempengaruhi keberhasilan

pengajaran antara lain siswa belum terbiasa dengan metode pembelajara
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penemuan terbimbing ini dan kurang berani mengemukakan pendapat, faktor
penyebabnya yaitu karena selama ini siswa terbiasa pasif dalam kegiatan

pembelajaran sehingga tidak berkembang dengan baik.

Dan beberapa kelemahan yang ditemukan peneliti selama melakukan
pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan

terbimbing antara lain:

(1) Peneliti kurang optimal melaksanakan metode pembelajaran penemuaan
terbimbing

(2) Waktu pembelajaran yang relative singkat untuk melaksanakan metode
penemuan terbimbing pada beberapa sub materi dikarenakan kemampuan
siswa yang kurang dalam memahami materi

(3) Berdasarkan data hasil penelitian dan hasil analisi data diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan metode penemuan terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teorema Pythagoras di kelas
VI11-2 SMP Negeri 1 Dolok.

Penelitian yang menggunakan metode discovery Learning, yaitu
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat perbedaan hasil
belajar matematika siswa yang di ajar menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dan pembelajaran langsung maka penulis
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery

Learning terhadap hasil belajar matematika pada materi bangun ruang sisi
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datar siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Samarinda tahun ajaran
2017/2018.*
C. Keterbatasan Penelitian

Semua tahapan penelitian sudah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah di tentukan pada metodologi penelitian. Langkah-langkah
tersebut dilaksanakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar
objektif dan sistematis. Akan tetapi, untuk mendapatkan hasil yang sempurna
dari penelitian ini cukup silut karena adanya keterbatasan peneliti dalam
penelitia ini.

Salah satu keterbatasan yang dialami peneliti selama melaksanakan
penelitian dalam menyusun skripsi yaitu kurangnya kemampuan siswa
menjawab soal-soal yang telah dicantumkan, kurangnya kepercayaan siswa
dalam menjawab soal. Masih banyak siswa yang mencontrk sehingga peneliti
harus benar-benar bertindak tegas dalam mengawasi siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Hambatan maupun kesulitan dalam penyusunan
skripsi pasti selalu ada. Berkat kerja keras dan bantuan semua pihak, salah
satunya adalah pihak SMP Negeri 1 Dolok akhirnya skripsi ini dapat

diselesaikan

%7 Anitya Putri Wahyuni, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”, Jurnal
PRIMATIKA, Volume 7, No 2, Desember 2018,him. 122.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisis data, maka diperoleh hasil
belajar siswa kelas VI11-2 SMP Negeri 1 Dolok meningkat dengan penerapan
metode penemuan terbimbing pada materi teorema Pythagoras.Terjadinya
peningkatan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: terjadi peningkatan
nilai rata-rata kelas, Dimana pada tes kemampuan awal diperoleh rata-rata
kelas yaitu 55,20, rata-rata kelas pada siklus | adalah 74,24, dan rata-rata kelas
pada siklus Il adalah 81,32. Peningkatan selanjutnya persentase ketuntasan
belajar siswa yaitu pada tes kemampuan awal diperoleh 12 siswa atau 48%
siswa mencapai ketuntasan belajar, pada siklus I diperoleh 18 siswa atau 72%
siswa mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada Siklus Il diperoleh 22
siswa atau 88% siswa mencapai ketuntasan belajar.

Berdasarkan data hasil penelitian dari hasil analisis diperoleh kesimpulan
bahwa penerapan metode pembelajaran Penemuan Terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teorema Pythagoras di kelas
VI11-2 SMP Negeri 1 Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan:
1. Bagi Kepala Sekolah
Agar penerapan metode penemuan terbimbing ini diterapkan di

dalam proses pembelajaran pada bidang studi matematika, karena
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berdasarkan hasil penelitian terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
Bagi Guru Matematika

Agar penerapan metode pembelajaran penemuan terbimbing
benar-benar efektif, guru harus lebih kreatif untuk merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran di kelas, konsisten mengikuti prosedur dan
karakteristik yang dimiliki oleh metode ini. Pelaksanaan observasi
lapangan juga harus dilaksanakan dengan baik, sehingga siswa termotivasi
untuk meningkatkan hasil belajarnya dan juga terdorong untuk
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki sebelumnya.
Bagi Siswa

Agar menghayati dan menerapkan penerapan metode penemuan
terbimbingdalam aktivitas belajar baik kelompok maupun individu, karena
dapat meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu, peneliti jJuga menyarankan
agar siswa juga mampu meningkatkan motivasi belajarnya dan senantiasa
mengambil manfaatdalam setiap penglaman belajarnya.
Bagi Peneliti Lebih Lanjut

Dapat mempergunakan hasil penelitian ini segabai kajian untuk
diadakan penelitian lebih lanjut tentang penerapan metode pembelajaran
penemuan terbimbing terhadap variable yang berbeda. Agar pengalaman
peneliti dalam menerapka metode pembelajaran penemuan trbimbing

mebuh luas.
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Lampiran 11

Data Hasil Tes Awal Kelas VI11-2 SMP Negeri 1 Dolok

NO Nama Skor Persentase Keterangan
Hasil Belajar
1 Ahmad 50 50% Tindak Tuntas
2 Ali 70 70% Tuntas
3 Andre 20 20% Tindak Tuntas
4 Adi 70 70% Tuntas
5 Ardi 20 20% Tindak Tuntas
6 Budi 70 70% Tuntas
7 Icha 80 80% Tuntas
8 Ilham 40 40% Tindak Tuntas
9 Febri 70 70% Tuntas
10 Insan 30 30% Tindak Tuntas
11 Jikri 70 70% Tuntas
12 Khoirunisa 50 50% Tindak Tuntas
13 Nisa 70 70% Tuntas
14 Mhd. Hafiz 70 70% Tuntas
15 Nazwa 30 30% Tidak Tuntas
16 Rezeki 40 40% Tidak Tuntas
17 Rizki 70 70% Tuntas
18 Risti 50 50% Tidak Tuntas
19 Bolgiyah 80 80% Tuntas




20 Maulana 50 50% Tindak Tuntas
21 Ramayanti 50 50% Tidak Tuntas
22 Sofiyah 60 60% Tidak Tuntas
23 Wahyu 30 30% Tidak Tuntas
24 Yuliana 70 70% Tuntas
25 Zaskiya 70 70% Tuntas
Jumlah 1380
Rata-rat 55,2
Jumlah siswa yang tuntas =12 Orang
Jumlah Siswa Tidak Tuntas =13 Orang

Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK)= g X 100% = 48%

Persentase yang Tidak Tuntas

c X 100% = 52%




Lampiran 111

Data Hasil Tes Hasil Belajar Siklus | Pertemuan | Kelas VI11-2 SMP Negeri

1 Dolok
NO Nama Skor Persentase Keterangan
Hasil Belajar
1 Ahmad 83 83% Tuntas
2 Ali 75 75% Tuntas
3 Andre 50 50% Tindak Tuntas
4 Adi 83 83% Tuntas
5 Ardi 42 42% Tindak Tuntas
6 Budi 75 75% Tuntas
7 Icha 92 92% Tuntas
8 Ilham 58 58% Tindak Tuntas
9 Febri 75 75% Tuntas
10 Insan 58 58% Tindak Tuntas
11 Jikri 75 75% Tuntas
12 Khoirunisa 67 67% Tuntas
13 Nisa 83 83% Tuntas
14 Mhd. Hafiz 83 83% Tuntas
15 Nazwa 58 58% Tidak Tuntas
16 Rezeki 58 58% Tidak Tuntas
17 Rizki 60 60% Tidak Tuntas
18 Risti 60 60% Tidak Tuntas




19 Bolgiyah 50 50% Tidak Tuntas
20 Maulana 75 75% Tuntas
21 Ramayanti 67 67% Tuntas
22 Sofiyah 75 75% Tuntas
23 Wahyu 58 58% Tidak Tuntas
24 Yuliana 83 83% Tuntas
25 Zaskiya 75 75% Tuntas
Jumlah 1781
Rata-rat 71,24
Jumlah siswa yang tuntas =10 Orang
Jumlah Siswa Tidak Tuntas =15 Orang

Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK)= % X 100% = 40%

Persentase yang Tidak Tuntas

X 100% = 60%




Lampiran 1V

Data Hasil Tes Hasil Belajar Siklus | Pertemuan 11 Kelas VI11-2 SMP Negeri

1 Dolok
NO Nama Skor Persentase Keterangan
Hasil Belajar
1 Ahmad 83 83% Tuntas
2 Ali 75 75% Tuntas
3 Andre 50 50% Tindak Tuntas
4 Adi 83 83% Tuntas
5 Ardi 42 42% Tindak Tuntas
6 Budi 75 75% Tuntas
7 Icha 92 92% Tuntas
8 Ilham 58 58% Tindak Tuntas
9 Febri 75 75% Tuntas
10 Insan 58 58% Tindak Tuntas
11 Jikri 75 75% Tuntas
12 Khoirunisa 67 67% Tuntas
13 Nisa 83 83% Tuntas
14 Mhd. Hafiz 83 83% Tuntas
15 Nazwa 58 58% Tidak Tuntas
16 Rezeki 58 58% Tidak Tuntas
17 Rizki 75 75% Tuntas
18 Risti 75 75% Tuntas




19 Bolgiyah 83 83% Tuntas
20 Maulana 75 75% Tuntas
21 Ramayanti 67 67% Tuntas
22 Sofiyah 75 75% Tuntas
23 Wahyu 58 58% Tidak Tuntas
24 Yuliana 83 83% Tuntas
25 Zaskiya 75 75% Tuntas
Jumlah 1781
Rata-rat 71,24
Jumlah siswa yang tuntas = 180rang
Jumlah Siswa Tidak Tuntas =7 Orang

Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK)= % X 100% = 72%

Persentase yang Tidak Tuntas

o X 100% = 28%




Lampiran V

Data Hasil Tes Hasil Belajar Siklus Il Pertemuan | Kelas VI11-2 SMP Negeri

1 Dolok
NO Nama Skor Persentase Keterangan
Hasil Belajar
1 Ahmad 87 87% Tuntas
2 Ali 93 93% Tuntas
3 Andre 60 60% Tindak Tuntas
4 Adi 87 87% Tuntas
5 Ardi 60 60% Tindak Tuntas
6 Budi 87 87% Tuntas
7 Icha 93 93% Tuntas
8 Ilham 80 80% Tuntas
9 Febri 87 87% Tuntas
10 Insan 60 60% Tidak Tuntas
11 Jikri 87 87% Tuntas
12 Khoirunisa 73 73% Tuntas
13 Nisa 93 93% Tuntas
14 Mhd. Hafiz 93 93% Tuntas
15 Nazwa 50 50% Tidak Tuntas
16 Rezeki 73 73% Tuntas
17 Rizki 87 87% Tuntas
18 Risti 87 87% Tuntas




19 Bolgiyah 93 93% Tuntas
20 Maulana 87 87% Tuntas
21 Ramayanti 73 73% Tuntas
22 Sofiyah 80 80% Tuntas
23 Wahyu 60 60% Tidak Tuntas
24 Yuliana 93 93% Tuntas
25 Zaskiya 80 80% Tuntas
Jumlah 2033
Rata-rat 81,32
Jumlah siswa yang tuntas =20 Orang
Jumlah Siswa Tidak Tuntas =5 Orang

Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK)= % X 100% = 80%

Persentase yang Tidak Tuntas

X 100% = 20%




Lampiran VI

Data Hasil Tes Hasil Belajar Siklus Il Pertemuan Il Kelas VI11-2 SMP

Negeri 1 Dolok

NO Nama Skor Persentase Keterangan
Hasil Belajar
1 Ahmad 87 87% Tuntas
2 Ali 93 93% Tuntas
3 Andre 60 60% Tindak Tuntas
4 Adi 87 87% Tuntas
5 Ardi 60 60% Tindak Tuntas
6 Budi 87 87% Tuntas
7 Icha 93 93% Tuntas
8 Ilham 80 80% Tuntas
9 Febri 87 87% Tuntas
10 Insan 73 73% Tuntas
11 Jikri 87 87% Tuntas
12 Khoirunisa 73 73% Tuntas
13 Nisa 93 93% Tuntas
14 Mhd. Hafiz 93 93% Tuntas
15 Nazwa 67 67% Tuntas
16 Rezeki 73 73% Tuntas
17 Rizki 87 87% Tuntas
18 Risti 87 87% Tuntas




19 Bolgiyah 93 93% Tuntas
20 Maulana 87 87% Tuntas
21 Ramayanti 73 73% Tuntas
22 Sofiyah 80 80% Tuntas
23 Wahyu 60 60% Tidak Tuntas
24 Yuliana 93 93% Tuntas
25 Zaskiya 80 80% Tuntas
Jumlah 2033
Rata-rat 81,32
Jumlah siswa yang tuntas = 230rang
Jumlah Siswa Tidak Tuntas =3 Orang

Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK)= g X 100% = 88%

Persentase yang Tidak Tuntas

X 100% = 12%




Lampiran VII

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Pokok materi
Teorema Pythagoras Melalui Medode Pembelajaran
Penemuan Terbimbing Siklus | Pertemuan Ke-I

NO Nama 1 2 3 4 5 6 7
1 Ahmad v N v
2 Ali v | ¥ J
3 Andre v N v
4 Adi J N
5 Ardi Vv v V
6 Budi Vv
7 Icha v N Vv V
8 Ilham v Vv
9 Febri v
10 Insan V v Vv
11 Jikri J J J
12 Khoirunis Vv N
13 N?sa N N
14 Mhd. N
Hafiz
15 Nazwa V N
16 Rezeki v Vv Vv
17 RizKi Nj N
18 Risti N
19 Bolgiyah vV Vv v




20 Maulana Vv v Vi

21 Ramayanti v vV v

22 Sofiyah v Vv N N

23 Wahyu v Vv v

24 Yuliana v v N N

25 Zaskiya vV Vv v N
Jumlah 13 10 6 11 9 7 4 9 8
Rata-rata
Presentase 052 | 04 | 024|044 0,36 | 0,28 | 0,26 | 0,36 | 0,32
Ketuntasan 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Klasikal 52% | 40% | 24% | 44% | 36% | 28% | 16% | 36% | 32%

Jenis Aktivitas yang diamati:

1.

Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang materi

teorema Pythagoras

Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan memberikan

pendapat atau tanggapan guna lebih memahami materi untung

menyelesaikan Lembar Kerja Siswa(LKS)

Kemampuan siswa dalam mengemukakan ide dan memberikan

pendapat

Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil ide yang didapatkan

ke depan kelas

Kelancaran siswa menanggapi hasil yg di dapat, bertanya dan

mengemukakan pendapat terhadap pendapat yang lain




Interaksi antara siswa pada saat pembelajaran
berlangsungKeaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung
Keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung

Kemampuan siswa merangkum atau membuat kesimpulan dan
hasil yang didapat

Memberikan aplus atau tepuk tangan kepada siswa yang mendapat

skor tertinggi



Lampiran VIII
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Materi Teorema Pythagoras
MElalui Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing Siklus I

Pertemuan Ke-11

NO Nama 1 2 3 4 5 6 7 8
1 Ahmad Vv v v
2 Al N N N
3 Andre v v v oY
4 Adi N v | v
5 Ardi v v VoV v
6 Yudi J N
7 Icha N N Nj
8 Ilham V v
9 Febri v v
10 Insan VA A VA VA
11 Jikri N J N
12 Khoirunis v v Vv
13 N?sa v v Vv
14 Mhd. v Vv v
Hafiz
15 Nazwa v oY v
16 Rezeki v v v v v
17 Rizki N N
18 Risti N N N N




19 Bolgiyah V v N Vv

20 Maulana N v Vv

21 Ramayanti v v Vv

22 Sofiyah Vv Vv v

23 Wahyu v v Vv

24 Yuliana Vv Vv Vv v

25 Zaskiya Vv Vv Vv
Jumlah 14 11 8 13 10 8 6 |19 8
Rata-rata
Presentase 0,56 | 0,44 | 0,32 | 0,52 | 0,04 | 0,32 | 0,24 | 0,44 | 0,36
Ketuntasan 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Klasikal 56% | 44% | 32% | 52% | 40% | 32% | 24% | 44% | 36%

Jenis Aktivitas yang diamati:

1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang materi

teorema Pythagoras

. Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan memberikan

pendapat atau tanggapan guna lebih memahami materi untung

menyelesaikan Lembar Kerja Siswa(LKS)

. Kemampuan siswa dalam mengemukakan ide dan memberikan

pendapat

. Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil ide yang didapatkan ke

depan kelas




. Kelancaran siswa menanggapi hasil yg di dapat, bertanya dan
mengemukakan pendapat terhadap pendapat yang lain

. Interaksi antara siswa pada saat pembelajaran berlangsungKeaktifan
siswa pada saat pembelajaran berlangsung

. Keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung



Lampiran IX
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Materi Teorema Pythagoras
MElalui Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing Siklus 11

Pertemuan Ke-I

NO Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Amad | v | v | Y J J N
2 Ali v | ¥ N; N;
3 Andre v v V v
4 Adi v v |V v | V| VY
5 Ardi v A N A e A N A N A A A
6 Yudi v | v vV | V| Y
! Icha v A Y A A N A A A A
8 llham v VA VA VA VA BV A Y
9 Febri v v v v | V| Y
10 Insan v A VA VA VA v
11 Jikri v v | VY v oIV
12 Khoirunis | +/ vV |V | VY vV

13 N?Sa v vV |V | VY v oIV
14 HM;?Z v v v | VY v |V
15 Nazwa v A N A A N A A A A
16 Rezeki v VA Y A A A A A A
17 Rizki v v A VA VAR A
18 Risti v A VA VAR Y vV | V| Y




19 | Bolaiyah VIV IV VTV N
20 Maulana N V v v v v V
21 Ramayanti | +/ Vv Vv Vv Vv N Vv Vv Vv
22 Sofiyah Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv
23 Wahyu v vV v v N
24 Yuliana Vv N Vv v v N V
25 Zaskiya Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv
Jumlah 16 18 15 17 14 16 13 |19 28
Rata-rata
Presentase 064 | 072|060 | 068 | 056|064 /| 052]|0,76 | 0,72
Ketuntasan 5 5 5 5 S 5 ; - -
Klasikal 64% | 72% | 60% | 68% | 56% | 64% | 52% | 76% | 72%

Jenis Aktivitas yang diamati:

1. Mendengarkan dan  memperhatikan penjelasan guru tentang materi

teorema Pythagoras

2. Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan memberikan
pendapat atau tanggapan guna lebih memahami materi untung
menyelesaikan Lembar Kerja Siswa(LKS)

3. Kemampuan siswa dalam mengemukakan ide dan memberikan
pendapat

4. Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil ide yang didapatkan ke

depan kelas




. Kelancaran siswa menanggapi hasil yg di dapat, bertanya dan
mengemukakan pendapat terhadap pendapat yang lain

. Interaksi antara siswa pada saat pembelajaran berlangsungKeaktifan
siswa pada saat pembelajaran berlangsung

. Keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung

. Kemampuan siswa merangkum atau membuat kesimpulan dan hasil
yang didapat

. Memberikan aplus atau tepuk tangan kepada siswa yang mendapat skor

tertinggi



Lampiran X
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Materi Teorema Pythagoras
MElalui Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing Siklus 11

Pertemuan Ke-11

NO Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Ahmad v | VY v v v
2 Ali v |V J N;
3 Andre v v A VA VAR )
4 Adi v v v | V| VY
5 Ardi VvV | NV VYV Y VY
6 Yudi V|V VIV [V
! Icha VvV | NV VYV YN
8 Ilham v A VAR VA ) v
9 Febri v v v v oI VoY
10 nsan |V [ V| V| V| V|V v
1 Jikri v v | VY v oY
12 Khoirunisa |/ AV A I A Y A A
13 Nisa v VA A A Y A A A
14 Mhd. Hafiz | +/ N v v v N V
15 Nazwa A N A N A A A A v
16 Rezeki | v | v | v | V| V| V]| V| V|V
17 Rizki v o v A VA VAR Y




18 Risti v | ¥V V| VY v | V|V
19 Bolgiyah Vv Vv v N v
20 Maulana v v v v v v N v
21 Ramayanti | v | v | v | vV | ¥V | ¥V | ¥ | ¥ | ¥
22 Sofiyah v | V| VY v | V|V
23 Wahyu v v v V v
24 Yuliana N Vv v v N Ni NI
25 Zaskiya vV | VYV VY VY VY
Jumlah Rata- 20 22 18 21 20 19 20 |19 22
rata
Presentase o8 |08 072084 08 |076 | 008|076 | 0,88
Ketuntasan 5 5 5 5 S - - - -
Klasikal 80% | 88% | 72% | 84% | 80% | 76% | 80% | 76% | 88%

Jenis Aktivitas yang diamati:

1. Siswa(LKS)Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

tentang materi teorema Pythagoras

2. Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan memberikan

pendapat atau tanggapan guna lebih memahami materi untung

menyelesaikan Lembar Kerja

3. Kemampuan siswa dalam mengemukakan ide dan memberikan

pendapat

4. Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil

didapatkan ke depan kelas

ide yang




. Kelancaran siswa menanggapi hasil yg di dapat, bertanya dan
mengemukakan pendapat terhadap pendapat yang lain

. Interaksi antara  siswa pada saat  pembelajaran
berlangsungKeaktifan  siswa pada saat pembelajaran
berlangsung

. Keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung

. Kemampuan siswa merangkum atau membuat kesimpulan dan
hasil yang didapat

. Memberikan aplus atau tepuk tangan kepada siswa yang

mendapat skor tertinggi
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